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Ditulis dalam AJARAN DAN PEMIKIRAN SYEKH SIH J ENAR pada 10:46 a m 
oleh MasKumitir 

Kepada Yth Pembaca Yang Budiman, 

Artikel ini disampaikan untuk menambah wacana dan referensi untuk 
memperkaya pemahaman dan bisa juga untuk tujuan menambah 
perbendaharaan pengetahuan ajaran-ajaran jawa semata. Soal benar 
dan salah ajaran beliau, kami mohon agar para pembaca bisa arif dan 
bijaksana. Terima kasih. (Editor) 

Ketika dihadapkan pada peradaban baru, banyak di antara manusia 
yang memilih jalan yang dianggap benar. J alan wali adalah salah satu 
yang mungkin bisa membawa manusia memasuki peradaban yang 
penuh dengan kesadaran untuk menuju Tuhan, karena jalan wali adalah 
jalan menuju pembebasan. 

Syekh Siti Jenar adalah salah satu wali yang memiliki ajaran dan 
pemikiran kontroversial. Banyak ulama melihat ajaran Beliu dari sudut 
pandang tasawwuf dan menjadikan persoalan yang timbul menjadi lain, 
karena dianggap menyesatkan tetapi justru menjadi suatu ajaran yang 
sudah mencapai derajat "fana". 

Apa dan bagaimana ajaran dan pemikiran Syekh Siti J enar yang telah 
menemukan "sejati ning urip" hidup yang lahir. Apakah ajaran dan 
pemikiran Beliu dapat kita petik untuk bekal kehidupan atau malah 
menyesatkan .... 

Mari kita ungkap ajaran-ajaran Beliu serta membuka misteri yang selama 
ini masih menjadi teka-teki yang belum terpecahkan,sbb: 
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001.tidak usah kebanyakan teori semu, karena sesungguhnya ingsun 

(saya) inilah Allah. Nyata ingsun yang sejati, bergelar Prabu Satmata, 
yang tidak ada lain kesejatiannya yang disebut sebangsa Allah. 

002. J ika ada seseorang manusia yang percaya kepada kesatuan lain 
selain Allah SWT, maka ia akan kecewa karena ia tidak akan memperoleh 
apa yang ia inginkan. 

003. Allah itu adalah keadaanku, lalu mengapa kawan-kawanku sama 
memakai penghalang? Dan sesungguhnya aku ini adalah haq Allah pun 
tiada wujud dua; saya sekarang adalah Allah, nanti Allah, dzahir bathin 
tetap Allah, kenapa kawan-kawan masih memakai pelindung?. 

004. Sebenarnya keberadaan dzatyang nyata itu hanya berada pada 
mantapnya tekad kita, tandanya tidak ada apa-apa, tetapi harus 
menjadi segala niat kita yang sungguh-sungguh. 




005. Tidak usah banyak bertingkah, saya ini adalah Tuhan. Ya, betul betul 
saya ini adalah Tuhan yang sebenarnya, bergelar Prabu Satmata, 
ketahuilah bahwa tidak ada tuhan yang lain selain saya. 

006. Saya ini mengajarkan ilmu untuk betul-betul dapat merasakan 
adanya kemanunggalan. Sedangkan bangkai itu selamanya tidak ada. 
Adapun yang dibicarakan sekarang adalah ilmu yang sejati yang dapat 
membuka tabir kehidupan. Dan lagi semuanya sama. Tidak ada tanda 
secara samar-samar, bahwa benar-benar tidak ada perbedaan yang 
bagaimanapun, saya akan tetap mempertahankan tegaknya ilmu 
tersebut. 

007. Bahwa sesungguhnya, lafadz Allah yaitu kesaksian akan Allah, yang 
tanpa rupa dan tiada tampak akan membingungkan orang, karena 
diragukan kebenarannya. Dia tidak mengetahui akan diri pribadinya 
yang sejati, sehingga ia menjadi bingung. Sesungguhnya nama Allah itu 
untuk menyebut wakil-Nya, diucapkan untuk menyatakan yang dipuja 
dan menyatakan suatu janji. Nama itu ditumbuhkan menjadi kalimat 
yang diucapkan Muhammad Rasulullah. 

008.padahal sifat kafir berwatak jisim, yang akan membusuk, hancur 

lebur bercampur tanah. Lain jika kita sejiwa dengan Dzat Yang Maha 
Luhur, la gagah berani, Maha Sakti dalam syarak, menjelajahi alam 
semesta. Dia itu pangeran saya, yang mengusai dan memerintah saya, 
yang bersifat wahdaniyah, artinya menyatukan diri denga ciptaan-Nya. 
la dapat abadi mengembara melebihi peluru atau anak sumpit, bukan 
budi bukan nyawa, bukan hidup tanpa asal dari manapun, bukan pula 
kehendak tanpa tujuan. Dia itu yang bersatu padu dengan wujud saya. 
Tiada susah payah, kodrat dan kehendak-Nya, tiada kenal rintangan, 
sehingga pikiran kerasdari keinginan luluh tiada berdaya. Maka timbullah 
dari jiwa raga saya kearif-bijaksanaan saya menjumpai ia sudah ada di 
sana. 

009. Syehk Lemah Bang namaku, Rasulullah ya aku sendiri, Muhammad 
ya aku sendiri,Asma Allah itu sesungguhya dirilu, ya akulah yang menjadi 
Allah ta'ala. 

010. Jika Anda menanyakan di mana rumah Tuhan, maka jawabnya 
tidaklah sukar. Allah berada pada Dzat yang tempatnya tidak jauh, yaitu 
berada dalam tubuh manusia. Tapi hanya orang yang terpilih saja yang 
bisa melihatnya, yaitu orang-orang suni. 

011. Rahasia kesadaran kesejatian kehidupan, ya ingsun ini kesejahteraan 
kehidupan, engkau sejatinya Allah, ya ingsun sejatinya Allah; yakni wujud 
yang berbentukitu sejati itu sejatinya Allah, sir(rahasia) itu Rasulullah, lisan 
(pengucap) itu Allah, jasad Allah badan putih tanpa darah, sir Allah, rasa 
Allah, rahasia rasa kesejatian Allah, ya ingsun (aku) ini sejatinya Allah. 

012. Adanya kehidupan itu karena pribadi, demikian pula keinginan 
hidup itupun ditetapkan oleh diri sendiri, tidak mengenal roh, yang 
melestarikan kehidupan, tiada turut merasakan sakit ataupun lelah. Suka 




dukapun musnah karena tidak diinginkan oleh hidup. Dengan demikian 
hidupnya kehidupan itu berdiri sendiri. 

013. Dzat wajibul maulana adalah yang menjadi pemimpin budi yang 
menuju ke semua kebaikan. Citra manusia hanya ada dalam keinginan 
yang tunggal. Satu keinginan saja belum tentu dapat dilaksanankan 
dengan tepat, apalagi dua. Nah cobala untuk memisahkan Dzat wajibul 
maulana dengan budi, agarsupaya manusia dapat menerima keinginan 
yang lain. 

014. Hyang Widi, kalau dikatakan dalam bahasa di dunia ini adalah baka 
bersifat abadi, tanpa antara tiada erat dengan sakit apapun rasa tidak 
enak, ia berada baik disana, maupun di sini, bukan ini bukan itu. Oleh 
tingkah yang banyak dilakukan dan yang tidak wajar, menuruti raga, 
adalah sesuatu yang baru. 

015. Gagasan adanya badan halus itu mematikan kehendak manusia. Di 
manakah adanya Hyang Sukma, kecuali hanya diri pribadi. Kelilingilah 
cakrawala dunia, membubunglah ke langit yang tinggi, selamilah dalam 
bumi sampai lapisan ke tujuh, tiada ditemukan wujud yang mulia. 

016. Kemana saja sunyi senyap adanya; ke Utara, Selatan, Barat, Timur 
dang Tengah, yang ada di sana hanya adanya di sini. Yang ada di sini 
bukan wujud saya. Yang ada dalam diriku adalah hampa dan sunyi. Isi 
dalam daging tubuh adalah isi perut yang kotor. Maka bukan jantung 
bukan otak yang pisah dari tubuh, laju peasat bagaikan anak panah 
lepasdari busur, menjelajah Mekkah dan Madinah. 

017. Saya ini bukan budi, bukan angan-angan hati, bukan pikiran yang 
sadar, bukan niat, buka udara, bukan angin, bukan panas, dan bukan 
kekosongan atau kehapaan. Wujud saya ini jasad, yang akhirnya menjadi 
jenazah, busuk bercampur tanah dan debu. Napas saya mengelilingi 
dunia, tanah, api, air, dan udara kembali ke tempat asalnya, sebab 
semuanya barang baru bukan asli. 

018. Maka saya ini Dzat sejiwa yang menyatu, menyukma dalam Hyang 
Widi. Pangeran saya bersifat J alil dan J amal, artinya Maha Mulia dan 
Maha Idah, la tidak mau sholat atas kehendak sendiri, tidak pula mau 
memerintah untuk shalat kepada siapapun. Adapun shalat itu budi yang 
menyuruh, budi yang laknat dan mencelakakan, tidak dapat dipercaya 
dan dituruti, karena perintahnya berubah-ubah. Perkataannya tidak 
dapat dipegang, tidak jujur, jika dituruti tidak jadi dan selalu mengajak 
mencuri. 

019. Syukur kalau saya sampai tiba di dalam kehidupan yang sejati. 
Dalam alam kematian ini saya kaya akan dosa. Siang malam saya 
berdekatan dengan api neraka. Sakit dan sehat saya temukan di dunia 
ini. Lain halnya apabila saya sudah lepasdari alam kematian. Saya akan 
hidup sempurna, langgeng tiada ini dan itu. 

020. Menduakan kerja bukan watak saya. Siapa yang mau mati dalam 
alam kematian orang kaya akan dosa. Balik jika saya hidup yang tak 



kekak ajal, akan langeng hidup saya, tida perlu ini dan itu. Akan tetapi 
saya disuruh untuk memilih hidup ayau mati saya tidak sudi. Sekalipun 
saya hidup, biarsaya sendiri yang menetukan. 

021.Betapa banyak nikmat hidup manfaatnya mati. Kenikmatan ini 

dijumpai dalam mati, mati yang sempurna teramat indah, manusia sejati 
adalah yang sudah meraih ilmu. Tiada dia mati, hidup selamanya, 
menyebutnya mati berarti syirik, lantaran tak tersentuh lahat, hanya 
beralih tempatlah dia memboyong kratonnya. 

022. Aku angkat saksi dihadapan Dzat-KU sendiri, susungguhnya tidakada 
Tuhan selain Aku. Dan Aku angkat saksi sesungguhnya Muhammad itu 
utusan-KU, susungguhny yang disebut Allah adalah ingsun (aku) diri sendiri. 
Rasul itu rasul-KU, Muhammad itu cahaya-KU, aku Dzatyang hidup yang 
tak kena mati, Akulah Dzatyang kekal yang tidak pernah berubah dalam 
segala keadaan. Akulah Dzat yang bijaksana tidak ada yang samar 
sesuatupun, Akulah Dzat Yang Maha Menguasai, Yang Kuasa dan Yang 
Bijaksana, tidak kekurangan dalam pegertian, sempurna terang 
benderang, tidak terasa apa-apa, tidak kelihatan apa-apa, hanyalah 
aku yang meliputi sekalian alam dengan kodrat-KU. 

023. Janganlah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah keberadaan Allah. Disebut Imannya Iman. 

024. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah tempat manunggalnya Allah. Disebut Imannya Tauhid. 

025. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah sifatnya Allah. Disebut Imannya Syahadat. 

026. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah kewaspadaan Allah. Disebut Imannya Ma'rifat. 

027. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah menghadap Allah. Disebut Imannya Shalat. 

028. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah kehidupannya Allah. Disebut Imannya Kehidupan. 

029. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah kepunyaan dan keagungan Allah. Disebut Imannya Takbir. 

030. J a nga la h ragu dan janganlah menyekutukan, sebab engkau adalah 
pertemuan Allah. Disebut Imannya Saderah. 

031. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah kesucian Allah. Disebut Imannya Kematian. 

032. J a nga la h ragu dan janganlah menyekutukan, sebab engkau adalah 
wadahnya Allah. Disebut Imannya J unud. 

033. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah bertambahnya nikmat dan anugrah Allah. Disebut Imannya 
J inabat. 

034. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah asma Nama Allah. Disebut Imannya Wudlu. 




035. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah ucapan Allah. Disebut Imannya Kalam. 

036. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah juru bicara Allah. Disebut Imannya Akal. 

037. Jangalah ragu dan janganlah menyekutukan, karena engkau 
adalah wujud Allah, yaitu tempat berkumpulnya seluruh jagad 
makrokosmos, dunia akhirat, surga neraka,arsy kursi, loh kalam, bumi 
langit, manusia, jin, iblis laknat, malaikat, nabi, wali, orang mukmin, nyawa 
semua, itu berkumpul di pucuknya jantung, yang disebut alam khayal 
(ala al-khayal). Disebut Imannya Nur Cahaya. 

038. Yang disebut kodrat itu yang berkuasa, tiada yang mirip atau yang 
menyamai. Kekuasannya tanpa piranti, keadaan wujudnya tidak ada 
baik luar maupun dalam merupakan kesatuan, yang beraneka ragam. 
039. Iradat artinya kehendak yang tiada membicarakan, ilmu untuk 
mengetahui keadaan, yang lepasjah dari panca indra bagaikan anak 
gumpitan lepastertiup. 

040. Inilah maksudnya syahadat: Asyhadu berarti jatuhnya rasa, llaha 
berarti kesetian rasa, Hallah berarti bertemunya rasa, Muhammad 
berartiha sil karya yang maujud dan Pangeran berarti kesejatian hidup. 

041. Mengertilah bahwa sesungguhnya inisyahadat sakarat, jika tidak 
tahu maka sakaratnya masih mendapatkan halangan, hidupnya dan 
matinya hanya sperti hewan. 

042. Syahadat allah, allah badan lebur menjadi nyawa, nyawa lebur 
menjadi cahaya, cahaya lebur menjadi roh, roh lebur menjadi rasa, rasa 
lebur sima kembali kepada yang sejati, tinggalah hanya Allah semata 
yang abadi dan terkematian. (Terjemahan dalam Bahasa Indonesia). 

043. Syahadat Ananing Ingsun, Asyhadu keberadaan-KU, La llaha bentuk 
wajahku, Hallah Tuhanku, sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Aku, yaitu 
badan dan nyawa seluruhnya. (Terjemahan dalam Bahasa Indonesia). 
044. Syahadat Panetep Panatagana yaitu, yang menjdai bertempatnya 
Allah, menghadap kepada Allah, bayanganku adalah roh Muhammad, 
yaitu sejatinya manusia, yaitu wujudnya yang sempurna. (Terjemahan 
dalam Bahasa Indonesia). 

045. Kenikmatan mati tak dapat dihitung ....tersasar, tersesat, lagi 
terjerumus, menjadikan kecemasan, menyusahkan dalam patihnya, justru 
bagi ilmu orang remeh. 

046. Segala sesuatu yang wujud, yang tersebardi dunia ini, bertentangan 
denga sifat seluruh yang diciptakan, sebab isi bumi itu angkasa yang 
hampa. 

047. Shalat lima kali sehari adalah pujian dan dzikir yang merupakan 
kebijaksanaan dalam hati menurut kehendak pribadi. Benar atau salah 
pribadi sendiri yang akan menerima, dengan segala keberanian yang 
dimiliki. 




048. Pada permulaan saya shalat, budi saya mencuri, pada waktu saya 
dzikir, budi saya melepaskan hati, menaruh hati kepada seseorang, 
kadang-kadang menginginkan keduniaan yang banyak, lain dengan 
Dzat Maha yang bersama diriku, Nah, saya inilah Yang Maha Suci, Dzat 
Maulana yang nyata, yang tidak dapat dipikirkan dan tidak dapat 
dibayangkan. 

049. Syahadat, shalat, dan puasa itu adalah amalan yang tidak 
diinginkan, oleh karena itu tidak perlu dilakukan. Adapun zakat dan naik 
haji ke Makkah, keduanya adalah omong kosong. Itu semua adalah 
palsu dan penipuan terhadap sesama manusia. Menurut para auliya' bila 
manuasia melakukannya maka dia akan dapat pahala itu adalah 
omong kosong, dan keduanya adalah orang yang tidaktahu. 

050. Tiada pemah saya menuruti perintah budi, bersujud-sujud di masjid 
mengenakan jubah, pahalanya besok saja, bila dahi sudah menjadi 
tebal, kepala, berbelang. Sesungguhnya hal itu tidak masuk akal. Di 
dunia ini semua manusia adalah sama. Mereaka semua mengalami suka 
duka, menderita sakit dan duka nestapa, tiada bedanya satu dengan 
yang lain. Oleh karena itu saya, Siti J enar, hanya setia pada satu hal, saja, 
yaitu Gusti Dzat Maulana. 

051.Gusti Dzat Maulana. Dialah yang luhur dan sangat sakti, yang 

berkuasa Maha Besar, lagi pula memiliki dua puluh sifat, kuasa atas 
segala kehendak-Nya. Dialah Maha Kuasa pangkal mula segala ilmu, 
Maha Mulia, Maha Indah, Maha Sempurna, Maha Kuasa, Rupa warna¬ 
nya tanpa cacat, seperti hamba-Nya. Di dalam raga manusia ia tiada 
tanpak. la sangat sakti menguasai segala yang terjadi, dan menjelajahi 
seluruh alam semesta, Ngindraloka. 

052. Hyang Widi, wjud yang tak tampak oleh mata, mirip dengan ia 
sendiri, sifat-sifatnya mempunyai wujud, sperti penampakan raga yang 
tiada tanpak. Wamanya melambangkan keselamatan, tetapi tanpa 
cahaya atau teja, halus, lurus terus menerus, menggambarkan 
kenyataan tiada dusta, ibaratnya kekal tiada bermula, sifat dahulu yang 
meniadakan permulaan, karena asal diri pribadi. 

053. Mengertilah bahwa sesungguhnya ini syahadat sakarat, jika tidak 
tahu maka sekaratnya masih mendapatkan halangan, hidupnya dan 
matinya hanya seperti hewan. 

054. Syekh Siti Jenar mengetahui benar di mana kemusnahan anta ya 
mulya, yaitu Dzat yang melanggengkan budi, berdasarkan dalil rama itu, 
ialah dalil yang dapat memusnahkan beraneka ragam selubung, yaitu 
dapat lepas bagaikan anak panah, tiada dapat diketahui di mana 
busurnya. Syari'at, tarekat, hakekat, dan ma'rifat musnah tiada terpikirkan. 
Maka sampailah Syekh SitiJ enardi istana sifatyang sejati. 

055. Kematian ada dalam hidup, hidup ada dalam mati. Kematian 
adalah hidup selamanya yang tidak mati, kembali ke tujuan dan hidup 
langgeng selamanya, dalam hidup ini adalah ada surga dan neraka 



yang tidak dapat ditolak oleh manusia. Jika manusia masuk surga berarti 
ia senang, bila manusia bingung, kalut, risih, muak, dan menderita berarti 
ia masuk neraka. Maka kenikmatan mati tak dapat dihitung. 

056. Hidup itu bersifat baru dan dilengkapi dengan panca indera. Panca 
indera ini merupakan barang pinjaman, yang jika sudah diminta oleh 
yang mempunyai, akan menjadi tanah dan membusuk, hancur lebur 
bersifat najis Oleh karena itu panca indera tidak dapat dipakai sebagai 
pedoman hidup. Demikian pula budi, pikiran, angan-angan dan 
kesadaran, berasal dari panca indera, tidak dapat dipakai sebagai 
pegangan hidup. Akal dapat menjadi gila, sedih, bingung, lupa, tidur dan 
sering kali tidak jujur. Akal itu pula yang siang malam mengajak kita 
berbuat dengki, bahkan merusak kebahagiaan orang lain. Dengki juga 
akan menimbulkan kejahatan, kesombongan yang pada akhirnya 
membawa manusia ke dalam kenistaan dan menodai citranya. Kalau 
sudah sampai sedemikian parahnya manusia biasanya baru menyesali 
perbuatannya. 

057. Apakah tidak tahu bahwa penampilan bentuk daging, urat, tulang, 
dan sumsum busa rusak dan bagaimana cara Anda memperbaikinya. 
Biarpun bersembahyang seribu kali setiap barinya akhirnya mati juga. 
Meskipun badan Anda, Anda tutupi akhirnya kena debu juga. Tetapi jika 
penampilan bentuknya seperti Tuhan, apakah para wali dapat 
membawa pulang dagingnya, saya rasa tidak dapat. Alam semesta ini 
adalah baru. Tuhan tidak akan membentuk dunia ini dua kali dan juga 
tidak akan membuat dunia ini dua kali dan juga tidak akan membuat 
tatanan baru. 

058. Segala sesuatu yang terjadi di alam ini pada hakikatnya adalah 
perbuatan Allah. Berbagai hal yang dinilai baik maupun buruk pada 
hakikatnya adalah dari Allah juga. J adi sangat salah besar bila ada yang 
menganggap bahwa yang baik itu dari Allah dan yang buruk adalah 
dari selain Allah. Oleh karena itu Afal allah harus dipahami dari dalam 
dan dari lua r d iri manusia. Misalnya saat manusia menggoreskan pensil, di 
situlah terjadi perpaduan dua kemampuan kodrati yang dipancarkan 
oleh Allah kepada makhluk-Nya, yaitu kemampuan gerak pensil. Tanah 
yang terlempar dari tangan seseorang itu adalah berdasar kemampuan 
kodrati gerak tangan seseorang, "maksudnya bukanlah engkau yang 
melempar, melainkan allah yang melempar ketika engkau melempar. 

059. Di dunia ini kita merupakan mayat-mayat yang cepat juga akan 
menjadi rusak dan bercampur tanah. Ketahuilah juga bahwa apa yang 
dinamakan kawulo-gusti tidak berkaitan dengan seorang manusia biasa 
seperti yang lain-lain. Kawulo dan Gusti itu sudah ada dalam diriku, siang 
dan malam tidak dapat memisahkan diriku dari mereka. Tetapi hanya 
untuk saat ini nama kawula-gusti itu belaku, yakni selama saya mati. Nanti 
kalau saya sudah hidup lagi, gusti dan kawulo lenyap, yang tinggal 
hanya hidupku sendiri, ketentraman langgeng dalam Anda sendiri. Bial 



kamu belum menyadari kata-kataku, maka dengan tepat dapat 
dikatakan bahwa kamu masih terbenam dalam masa kematian. Di sini 
memang terdapat banyak hihuran macam warna. Lebih banyak lagi hal- 
hal yang menimbulkan hawa nafsu. Tetapi kau tidak melihat, bahwa itu 
hanya akibat panca indera. Itu hanya impian yang sama sekali tidak 
mengandung kebenaran dan sebentar lagi akan cepat lenyap. Gilalah 
omg yang terikat padanya. Saya tidak merasa tertarik, tak sudi tersesat 
dalam kerajaan kematian, satu-satunya yang ku usahakan ualah kembali 
kepada kehidupan. 

060. Bukan kehendak, angan-angan, bukan ingatan, pikiratau niat, hawa 
nafsupun bukan, bukan juga kekosongan atau kehampaan, 
penampilanku bagai mayat baru, andai menjadi gusti jasadku dapat 
busuk bercampurdebu, napsu terhembus ke segala penjuru dunia, tanah, 
api, air kembali sebagai asalnya, yaitu kembali menjadi baru. 

061. Bumi, langit dan sebagainya adalah kepunyaan seluruh manusia. 
Manusialah yang memberi nama. Buktinya sebelum saya lahirtidakada. 
062. Sesungguhnya pada hakikatnya tidakada perbedaan antara ajaran 
Islam dengan Syiwa Budha. Hanya nama, bahasa, serta tatanan yang 
berbeda. Misalnya dalam Syiwa Budha dikenal Yang Maha Baik dan 
Pangkal Keselamatan, sementara dalam Islam kita mengenal Allah al 
J amal dan as Salam. Jika Syiwa dkenal sebagai pangkal penciptaan 
yang dikenal dengan Brahmana maka dalam Islam kita mengenal al 
Khaliq. Syiwa sebagai penguasa makhluk disebut Praja pati, maka 

dalam Islam kita mengenal al Maliku al Mulki. J ika Syiwa Maha Pemurah 
dan Pengasih disebut Sankara, maka dalam Islam kita mengena ar- 
Rahman dan ar-Rahim. 

063. Kehilangan adalah kepedihan. Berbahagialah engkau, wahai 
musafir papa, yang tidak memiliki apa-apa maka tidak akan pernah 
kehilangan apa-apa. 

064. J ika engkau kagum kepada seseorang yang engkau anggap Wali 
Allah, jangan engkau terpancang pada kekaguman akan sosok dan 
perilaku yang diperbuatnya. Sebab saat seseorang berada pada tahap 
kewalian, maka keberadaab dirinya sebagi manusia telah lenyap, 
tenggelam ke dalam alWaly. 

065. Kewalian bersifat terus menerus, hanya saja saat tenggelam dalam 
al Waly. Berlangsungnya Cuma beberapa saat. Dan saat tenggelam ke 
dalam al Waly itulah sang wali benar-benar menjadi pengejawantahan 
al Waly. Lanaran itu sang wali memiliki kekeramatan yang tidak bisa 
diukur dengan akal pikiran manusia, dimana karamah itu sediri pada 
hakekatnya pengejawantahan al Waly. Dan lantaran itu pila yang 
dinamakan karamah adalah sesuatu diluar kehendak sang wali pribadi. 
Semua itu semata-mata kehendak-Nya mutlak. 



066. Kekasih Allah itu ibarat cahaya. J ika ia berada di kejahuan, kelihatan 
sekali terangnya. Namun jika cahaya itu didekatkan ke mata, mata kita 
akan silau dan tidak bisa melihatnya dengan jelas. Semakin dekat 
cahaya itu ke mata maka kita akan semakin buta tidak bisa melihatnya. 
067. Engkau bisa melihat cahaya kewalian pada diri seseorang yang jauh 
darimu. Nemun engkau tidak bisa melihat cahaya kewalian yang 
memancar dari diri orang-orang yang terdekat denganmu. 

068. Saya hanya akan memberi sebuah petunjuk yang bisa digunakan 
untuk meniti jembatam (shiratal mustaqim) ajaib ke arahnya. Saya 
katakan ajaib karena jembatan itu bisa menjauhkan sekaligus 
mendekatkan jarak mereka yang meniti dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 

069. Bagi kalangan awan, istighfar lazimnya dipahami ebagai upaya 
memohon ampun kepada Allah sehingga mereka memperoleh 
pengampunan. Tetapi bagi para salik, istighfar adalah upaya 
pembebasan dari belenggu kekakuan kepada Allah sehingga 
memperoleh ampun yang menyingkap tabir ghaib yang menyelubungi 
manusia. Sesungguhnya di dalam asma al Ghaffar terangkum makna 
Maha Pengampun dan juga Maha menutupi, Maha Menyembunyikan 
dan Maha Menyelubungi. 

070. Semua itu terika itu benar, hanya nama dan caranya saja yang 
berbeda. Justru "cara" itu menjadi salah dan sesat ketika sang salik 
melihat menilai terlalu tinggi "cara" yang diikutinya sehinga 
menafikan "cara" yang lain. 

071. Semua rintangan manusia itu berjumlah tujuh, karena kita adalah 
makhluk yang hidup di atas permukaan bumi. Allah membentangkan 
tujuh lapis langit yang kokoh di atas kita, sebagaimana bumipun berlapis 
tujuh, dan samuderapun berlapis tujuh. Bahkan neraka berlapis tujuh. 
Tdakkah anda ketahui bahwa suragapun berjumlah tujuh. Tidakkah 
Anda ketahui bahwa dalam beribadaaah kepada Allah manusia diberi 
piranti tujuh ayat yang diulang-ulang dari Al-Quran untuk 
menghubungkang dengan-Nya? Tidakkah Anda sadari bahwa saat 
Anda sujud anggota badan Anda yang menjadi tumpuan? 

072. Di dunia manusia mati. Siang malam manusia berpikir dalam alam 
kematian, mengharap-harap akan permulaan hidupnya. Hal ini 
mengherankan sekali. Tetapi sesungguhnya manusia di dunia ini dalam 
alam kematian, sebab di dunia ini banyak neraka yang dialami. 
Kesengsaraan, panas, dingin, kebingungan, kekacauan, dan kehidupan 
manusia dalam alam yang nyata. 

073. Dalam alam ini manusia hidup mulia, mandiri diri pribadi, tiada 
diperlukan lantaran ayah dan ibu. la beberbuat menurut keingginan 
sendiri tiada berasal dari angin, air tanah, api, dan semua yang serba 
jasad, la tidak menginginkan atau mengaharap-harapkan kerusakan 



apapun. Maka apa yang disebut Allah ialah barang baru, direka-reka 
menurut pikiran dan perbuatan. 

074. Orang-orang muda dan bodoh banyak yang diikat oleh budi, cipta 
iblis laknat, kafir, syetan, dan angan-angan yang muluk-muluk, yang 
menuntun mereka ke yang bukan-bukan. Orang jatuh ke dalam neraka 
dunia karena ditarik oleh panca indera, menuruti nafsu catur wama : 
hitam, merah, kuning, serta putih, dalam jumlah yang besar sekali, yang 
masuk ke dalam jiwa raganya. 

075. Saya merindukan hidup saya dulu, tatkala saya masih suci tiada 
terbayang kang, tiada kenal arah, tiada kenal tempat, tiada tahu hitam, 
merah, putih, hijau, biru dan kuning. Kapankah saya kembali ke 
kehidupan saya yang dulu? Kelahiranku di dunia alam kematian itu 
demikian susah payahnya karena saya memiliki hati sebagai orang yang 
mengandung sifat baru. 

076. Kelahiranku di dunia kematian itu demikian susah payahnya karena 
saya memiliki hati sebagai orang yang mengandung sifat baru. 

077. Keinginan baru, kodrat, irodat, samak, basardan ngaliman j'aliman). 
Betul-betul terasa amat berat di alam kematian ini. Panca pranawa 
kudus, yaitu lima penerangan suci, semua sifat saya, baik yang dalam 
maupun yang luar, tidak ada yang saya semuanya iti berwujud najis, 
kotor dan akan menjadi racun. Beraneka ragam terdapat tersebut dalam 
alam kematian ini. Di dunia kematian, manusia terikat oleh panca indera, 
menggunakan keinginan hidup, yang dua puluh sifatnya, sehingga saya 
hampirtengila-gila dalam dan kematian ini. 

078. Hidup itu bersifat baru dan dilengkapi dengan panca indera. Panca 
indera ini merupakan barang pinjaman, yang jika sudah diminta oleh 
yang mempunyai, akan menjadi tanah dan membusuk, hancur lebur 
bersifat najis, oleh karena itu panca indera tidak dapat dipakai sebagai 
pedoman hidup. Demikian pula budi, pikiran, angan-angan dan 
kesadaran, berasal dari panca indera, tidak dapat dipakai sebagai 
pandangan hidup. Akal dapat menjadi gila, sedih, bingung, lupa, tidur 
dan sering kali tidak jujur. Akal itu pula yang siang malam mengajak kita 
berbuat dengki, bahkan merusak kebahagian orang lain. Dengki juga 
akan menimbulkal kejahatan, kesombongan yang pada akhirnya 
membawa manusia ke dalam kenistaan dan menodai citranya. Kalau 
sudah samapai sedemikian parahnya manuasia biasanya baru menyesali 
perbuatannya. 

079. Apakah tidak tahu bahwa penampilan bentuk daging, urat, 
sungsum, bisa merusak dan bagaimana cara anda memperbaikinya. 
Biarpun bersembahyang seribu kali tiap harinya akhirnya mati juga. 
Meskipun badan anda, anda tutupi akhirnya kena debu juga. Tetapi jika 
penampilan bentuknya seperti Tuhan, apakah para wali dapat 
membawa pulang dagingnya, saya rasa tidak dapat. Alam semesta ini 



adalah baru. Tuhan tidak akan membentuk dunia ini dua kali dan juga 
tidak akan membuat tata nan baru. 

080. mayat-mayat berkeliaran kemana-mana, ke Utara dan ke Umur, 
mencari makan dan sandang yang bagus dan permata serta perhiasan 
yang berkilauan, tanpa mengetahui bahwa mereka adalah mayat- 
mayat belaka. Yang naik kereta, dokar atau bendi itu juga mayat, 
meskipun seringkali ia berwatak keji terhadap sesamanya. 

081. Orang yang dihadapi oleh hamba sahayanya, duduk di kursi, kaya 
raya, mempunyai tanah dan rumah yang mewah, mereka sangat 
senang dan bangga. Apakah ia tidak tahu, bahwa semua benda yang 
terdapat di dunia akan musnah menjadi tanah. Meskipun demikia ia 
bersifat sombong lagi congkak. Oh, berbelaskasihan saya kepadanya, la 
tidak tahu akan sifat-sifat dan citra dirinya sebagai mayat, la merasa 
dirinya yang paling cukup pandai. 

082. Di alam kematian ada surga dan neraka, dijumpai untung serta sial. 
Keadaan di dunia seperti ini menurut Syekh Siti J enar, sesuai dengan dalil 
Samarakandi "al mayit p i kru h i fayajitu kabilahu" artinya Sesungguhnya 
orang yang mati, menemukan jiwa raga dan memperoleh pahala surga 
serta neraka. 

083. "Keadaan itulah yang dialami manusia sekarang” demikian 
pendapat Syekh Sitijenar, yang pada akhirnya Siti J enar siang malam 
berusaha untuk mensucikan budi serta menguasai ilmu luhur dengan 
kemuliaan jiwa. 

084. Di alam kematian terdapat surga dan neraka, yakni bertemu 
dengan kebahagian dan kecelakaan, dipenuhi oleh hamparan 
keduniawian. Ini cocok dengan dalil Samarakandi analmayit pikutri, 
wayajidu katibahu. Sesungguhnya orang mati itu akan mendapatkan 
raga bangkainya, terkena pahala surga serta neraka. 

085. Surga neraka tidaklah kekal dan dapat lebur, ataupun letaknya 
hanya dalam rasa hati masing-masing pribadi, senang puas itulah surga, 
adapun neraka ialah jengkel, kecewa dalam hati. Bahwa surga neraka 
terdapat dia akhirat. Itulah hal yang semata khayal tidak termakan akal. 
086. Sesungguhnya, meurut ajaran Islam pun, surga dan neraka itu tidak 
kekal. Yang menganggap kekal surga neraka itu adalah kalangan awam. 
Sesungguhnya mereka berdua wajib rusak dan binasa. Hanya Allah Dzat 
yang wajib abadi, kekal, langgeng, dan azali. 

087. Sesungguhnya, tempat kebahagian dan kemulian yang disebut 
swarga oleh orang-orang Hindu-Budha, di dalam Islam disebut dengan 
nama J annah (taman), yang bermakna tempat sangat menyenangkan 
yang di dalamnya hanya terdapat kebahagian dan kegembiraan. 
Hampir mirip dengan swarga yang dikenal di dalam Syiwa-Budha, di 
dalam Islam dikenal ada tujuh surga besar yang disebut 'alailliyyin,al- 
Firdaus, al-Adn, an-Na'im, al-KhuId, al-Mawa, dan Darussalam. Di surga- 



surga itulah amalan orang-orang yang baik ditempatkan sesuai amal 
ibadahnya selam hidup di dunia. 

088. Sementara itu, tidak berbeda dengan ajaran Syiwa-Budha yang 
meyakini adanya Alam Bawah, yaitu neraka yang bertingkat-tingkat dan 
jumlahnya sebanyak jenis siksaan, Islam pun mengajarkan demikian. J ika 
dalam ajaran Syiwa-Budha dikenal ada tujuh neraka besaryaitu, Sutala, 
Wtala, Talata, Mahatala, Satala, Atala, dan Patala. Maka dalam Islam 
juga dikenal tingkatan neraka yaitu, Jahannam, Huthama, Hawiyah, 
Saqar, J ahim, dai Wail. 

089. Sebetulnya yang disebut awal dan akhir itu berda dalam cipta kita 
pribadi, seumpama jasad di dalam kehidupan ini sebelum dilengkapi 
dengan perabot lengkap, seperti umur 60 tahun, disitu masih disebut 
sebagai awal, maka disebut masyriq (timur) yang maknanya 
mengangkat atau awal penetapan manusia, serta genapnya hidup. 

090. Yang saya sebut Maghrib (Barat) itu penghabisan, maksudnya saat 
penghabisan mendekati akhir, maksudnya setelah melali segala hidup di 
dunia. Maka, sejatinya awal itu memulai, akhir mengakhiri. J ika memang 
bukan adanya zaman alam dunia atau zaman akhirat, itu semua masih 
dalam keadaan hidup semua. 

091. Untuk keadaan kematian saya sebut akhirat, hanyalah bentuk dari 
bergantinya keadaan saja. Adapun sesungguhnya mati itu juga kiamat. 
Kiamat itu perkumpulan, mati itu roh, jadi semua roh itu kalau sudah 
menjadi satu hanya tinggal kesempurnaannya saja. 

092. Moksanya roh saya sebut mati, karena dari roh itu terwujud 
keberadaan Dzat semua, letaknya kesempurnaan roh itu adalah 
musnahnya Dzat. Akan tetapi bagi penerapan ma'rifat hanya yang 
waspada dan tepat yang bisa menerapkan aturannya. Disamping 
semua itu, sesungguhnya semuanya juga hanya akan kembali kepada 
asalnya masing-masing. 

093. Ketahuilah, bahwa surga dan neraka itu dua wujud, terjadinya dari 
keadaan, wujud makhluk itu dari kejadian. Surga dan neraka sekarang 
sudah tampak, terbentukoleh kejadian yang nyata. 

094. Saya berikan kiasan sebagai tanda bukti adanya surga, sekarang ini 
sama sekali berdasarkan wujud dan kejadian di dunia. Surga yang luhur 
itu terletak dalam perasaan hati yang senang. Tidak kurang orang duduk 
dalam kereta yang bagus merasa sedih bahkan menangis tersedu-sedu, 
sedang seorang pedagang keliling berjalan kaki sambil memikul barang 
dangangannya menyanyi sepanjang jalan, la menyanyikan berbagai 
macam lagu dengan suara yang terdengar mengalun merdu, sekalipun 
ia memikul, menggendong, menjinjing atau menyunggi barang 
dagangannya pergi ke Semarang, la itu menemukan surganya, karena 
merasa senang dan bahagia, la tidur di rumah penginapan umum, 
berbantal kayu sebagai kalang kepala, dikerumuni serangga penghisap 



darah, tetapi ia dapattidurnyenyak. 


095. Orang disurga segala macam barang serba ada, kalau ingin 
bepergian serba enak, karena kereta bendi tersedia untuk mondar- 
mandir kemana saja. Tetapi apabila nerakanya datang, menangislah ia 
bersama istri atau suaminya dan anak-anaknya. 

096. Manusia yang sejati itu ialah yang mempunyai hak dan kekuasaan 
Tuhan yang Maha Kuasa, serta mandiri diri pribadi. Sebagai hamba ia 
menjadi sukma, sedang Hyang Sukma menjadi nyawa. Hilangnya nyawa 
bersatu padu dengan hampa dan kehampaan ini meliputi alam semesta. 
097. Adanya Allah karena dzikir, sebab dengan berdzikir orang menjadi 
tidak tahu akan adanya Dzat dan sifat-sifatnya. Nama untuk menyebut 
Hyang Manon, yaitu Yang Maha Tahu, menyatukan diri hingga lenyap 
dan terasa dalam pribadi. Ya dia ya saya. Maka dalam hati timbul 
gagagasan, bahwa ia yang berdzikir menjadi Dzat yang mulia. Dalam 
alam kelanggengan yang masih di dunia ini, dimanapun sama saja, 
hanya manusia yang ada. Allah yang dirasakan adanya waktu orang 
berdzikir, tidak ada, jadi gagasan yang palsu, sebab pada hakikatnya 
adanya Allah yang demikian itu hanya karena nama saja. 

098. Manusia yang melebihi sesamanya, memiliki dua puluh sifat, 
sehingga dalam hal ini antara agama Hindu-Budha Jawa dan Islam 
sudah campur. Di samping itu roh dan nama sudah bersatu. Jadi tiada 
kesukaran lagi mengerti akan hal ini dan semua sangat mudah dipahami. 
099. Manusia hidup dalam alam dunia ini hanya mengadapai dua 
masalah yang saling berpasangan, yaitu baik buruk berpasangan 
dengan kamu, hidup berjodoh dengan mati, Tuhan berbada pan dengan 
hambanya. 

100. Orang hidup tiada mersakan ajal, orang berbuat baik tiada 
merasakan berbuat buruk dan jiwa luhur tiada bertempat tinggal. 
Demikianlah pengetahuan yang bijaksana, yang meliputi cakrawala 
kehidupan, yang tiada berusaha mencari kemuliaan kematian, hidup 
terserah kehendak masing-masing. 

101. Keadaan hidup itu berupa bumi, angkasa, samudra dan gunung 
seisinya, semua yang tumbuh di dunia, udara dan angin yang tersebardi 
mana-mana, matahari dan bulan menyusup di langit dan keberadaan 
manusia sebagai yang terutama. 

102. Allah bukan johor manik, yaitu ratna mutu manikam, bukan jenazah 
dan rahasia yang gaib. Syahadat itu kepalsuan. 

103. akhiratdi dunia initempatnya. Hidup dan matipun hanya didunia ini. 

104. Bayi itu berasal dari desakan. Setelah menjadi tua menuruti kawan. 
Karena terbiasa waktu kanak-kanak berkumpul dengan anak, setelah tua 
berkumpul dengan orang tua. Berbincang-bincang la h mereka tentang 
nama sunyi hampa, saling bohong membohongi, meskipun sifat-sifat dan 
wujud mereka tidak diketahui. 



105. Takdir itu tiada kenal mundur, sebab semuanya itu ada dalam 
kekuasaan Yang Murba Wasesa yang menguasai segala kejadian. 

106. Orang mati tidak akan merasakan sakit, yang merasakan sakit itu 
hidup yang masih mandiri dalam raga. Apabila jiwa saya telah 
melakukan tugasnya, maka dia akan kembali ke alam aning anung, 
alam yang tentram bahagia, aman damai dan abadi. Oleh karena itu 
saya tidak takut akan bahaya apapun. 

107. Menurut pendapat saya. Yang disebut ilmu itu ialah segala sesuatu 
yang tidak kelihatan oleh mata. 

108. Mana ada Hyang Maha Suci? Baik di dunia maupun di akhirat sunyi. 
Yang ada saya pribadi. Sesungguhnya besok saya hidup seorang diri 
tanpa kawan yang menemani. Disitulah Dzatullah mesra bersatu menjadi 
saya. 

109. Karena saya di dunia ini mati, luar diam saya sekarang ini, yang di 
dalam hidupku besok, yang di luar ke matian ku sekarang. 

110. Orang yang ingin pulang ke alam kehidupan tidak sukar, lebih-lebih 
bagi murid Siti Jenar, sebab ia sudah paham dengan mengusai 
sebelumnya. Di sini dia tahu rasanya di sana, di sana dia tahu rasanya di 
sini. 

111. Tiada bimbang akan manunggalnya sukma, sukma dalam kehingan, 
tersimpan dati sanubari, terbukalah tirai, tak lain antara sadar dan tidur, 
ibarat kaluardari mimpi, menyusupi rasa jati. 

112. Manusia tidak boleh memiliki daya atau keinginan yang buruk dan 
jelek. 

113. Manusia tidak boleh berbohong. 

114. Manusia tidak boleh mengeluarkan suara yang jorok, buruk, saru, 
tidakenakdidengar, dan menyakiti orang lain. 

115. Manusia tidak boleh memakan daging (hewan darat, udara 
ataupun air). 

116. Manusia tidak boleh memakan nasi kecuali yang terbuat dari bahan 
jagung. 

117. Manusia tidak boleh mengkhianati terhadap sesama manusia. 

118. manusia tidak boleh meminum airyang tidak mengalir. 

119. Manusia tidak boleh membuat dengki dan iri hari. 

120. Manusia tidak boleh membuat fitnah. 

121. Manusia tidak boleh membunuh seluruh isi jagad. 

122. manusia tidak boleh memakan ikan atau daging dari hewan yang 
rusuh, tidak patut, tidak bersisik, atau tidak berbulu. 

123. Bila jiwa badan lenyap, orang menemukan kehidupan dalam sukma 
yang sungguh nyata dan tanpa bandingan, la dapat diumpamakan 
dengan isinya buah kamumu. Pramana menampilkannya manunggal 
dengan asalnya dan dilahirkan olehnya. 

124. tetapi yang kau lihat, yang nampaknya sebagai sebuah boneka 
penuh mutiara bercahaya indah, yang memancarkan sinar-sinar 



bernyala-nyala, itu dinamakan pria mana. Pria mana itu kehidupan badan, 
la manunggal dengan badan, tetapi tidak ambail bagian dalam suka 
dan dukanya .la berada di dalam badan. 

125. Tanpa turut tidur dan makan tanpa menderita kesakitan atau 
kelaparan. Bila ia terpisah dari badan, maka badan ikut tertinggal tanpa 
daya, lemah. Pramana itulah yang mampu mengemban rasa, karena ia 
dihidupi oleh sukma. Kepadanya diberi anugrah mengemban kehidupan 
yang dipandang sebagai rahasia rasa nya Dzat. 

126. Penggosokan terjadi karena digerakkan oleh agin. Dari kayu yang 

menjadi panas muncullah asap, kemudian api. Api maupun asap keluar 
dari kayu. Perbatikanlah saat permulaan segala sesuatu, segala yang 
dapat diraba dengan panca indera, keluar dari yang tidak kelihatan 
tersembunya. 

127. Ada orang yang menyepi dipantai. Mereka melakukan konsentrasi di 
tepi laut. Buka dua hal yang mereka pikirkan. Hanya Pencipta semesta 
alam yang menjdai pusat perhatiannya. Karena kecewa belum dapat 
berjumpa dengan-Nya, maka mereka lupa makan dan tidur. 

128. Badan jasmani disebut cermin lahir, karena merupakan cermin jauh 
dari apa yang dicari dalam mencerminkan wajah dia yan ber-paes. 
Cermin batin jauh lebih dekat. 

129. Siang malam terus menerus mereka lakukan shalat. Dengan tiada 
hentinya terdengarlah pujian dan dzikir mereka. Dan kadang mereka 
mencari tempat lain dan melakukan konsentrasi di kesunyian hutan. Luar 
biasalah usaha mereka, hanya Pencipta la hyang menjadi pusat 
pandangannya. 

130. Badan cacat kita cela, keutamaan kerendahan hati kita puji, tetapi 
keadaan kita ialah digerakkan dan didorong olek sukma. Tetapi sukma 
tidak tampak, yang nampakhanya adan. 

131. Cermin batin itu bukanlah cermin yang dipakai orang-orang biasa. 
Cermin ini sangat istemewa, karena mendekati kenyataan. Bila kau 
mengetahui badan yang sejati itulah yang dinamakan kematian terpilih. 

132. Bila engkau melihat badanmu, Aku turut dilihat ... Bila kau tidak 
memandang dirimu begitu, kau sungguh tersesat. 

133. Sukma tidak jauh dari pribadi, la tinggal di tempat itu jua. la jauh 
kalau dipandang jauh, tetapi dekat kalau dianggap dekat, la tidak 
kelihatan, karean antara Dia dan manusia terdapat kekuadaan-Nya 
yang meresapi segala-galanya. 

134. Hyang Sukma Purba menyembunyikan Diri terhadap peglihatan, 
sehingga ia lenyap sama sekali dan tak dapat dilihat. Kontemplasi 
terhadap Dia yang benarlenyap dan berhenti. J alan untuk menemukan- 
Nya dilacak kembali dari puncak gunung. 

135. Tetapi Hyang Sukma sendiri tidak dapat dilihat. Cepat orang turun 
dari gunung dan dengan seksama orang melihat ke kiri ke kanan. Namun 




Dia tidak ditemukan, hati orang itu berlalu penuh duka cita dan 
kerinduan. 

136. Hendaklah waspada terhadap penghayatan roroning atunggil agar 

tiada ragu terhadap bersatunya sukma, pengahayatan ini terbuka di 
dalam penyepian, tersimpan di dalam kalbu. Adapun proses 
terungkapnya tabir penutup alam gaib, laksana terlintasnya diam kantuk 
bagi orang yang sedang mengantuk. Penghayatan gaib itu datang 
laksana lintasan mimpi. Sesungguhnya orang yang telah menghayati 
semacam itu berarti telah menerima anugrah Tuhan. Kembali ke alam 
sunyi. Tiada menghiraukan kesenangan duniawi. Yang Maha Kuasa telah 
mencakup pada dirinya. Dia telah kembali ke asal mulanya. 

137. Mati raga orang-orang ulama yang mengundurkan diri di dalam 
kesunyian hutan ialah hanya memperhatikan yang satu itu tanpa 
membiarkan pandangan mereka menyinpang. Mereka tidak 
menghiraukan kesukaran tempat tinggal mereka hanya Dialah yang 
melindungi badan hidup mereka yang diperlihatkan. Tak ada sesuatu 
yang lain yang mereka pandang, hanya Sang Penciptalah yang mereka 
perhatikan. 

138. Yang menciptakan mengemudi dunia adalah tanpa rupa atau 
suara. Kalbu manusia yang dipandang sebagai wisma-Nya. Carilah Dia 
dengan sungguh-sungguh, jangan sampai pandanganmu terbelah 
menjadi dua. Peliharalah baik-baik iman kepercayaanmu dan tolaklah 
hawa nafsumu. 

139. Bila kau masih menyembah dan memuji Tuhan dengan cara biasa, 
kau baru memiliki pengetahuan yang kurang sempurna. Jangan 
terseyum seolah-olah kau sudah mengerti, bila kau belum mengetahui 
ilmu sejati. Itu semua hanya berupa tutur kata. Adapun kebenaran sejati 
ialah meninggalkan sembah dan pujian yang diungkapkan dengan kata- 
kata. 

140. Sembah dan puji sempurna ialah tidak memandang lagi adanya 
Tuhan, serta mengenai adanya sendiri tidak lagi dipandang. Papan tulis 
dan tulisan sudah lebur, kualitas tak ada lagi. Adamu tak dapat diubah. 
Lalu apa yang masih mau dipandang. Tiadak ada lagi sesuatu. 
Maklumilah. 


Alang Alang Kumitir. 

Permalink 
& Komentar» 

Cakra Manggilingan berkata, 


April 8, 2009 pada 4:18 pm 





Sungguh suatu pemahaman yang sangat mendalam yang tidak 
sembarang orang mampu mengerti. Begitu luhur, halus, ikhlas sehingga 
hampir tiada batas yang terbentang. Seandainya saya bisa langsung 
bertatap muka dengan beliau yang memahami ajaran 

ini. 

Balas 

Anonim berkata, 

Oktober 14, 2009 pada 10:36 a m 

bukannya tidak lebih indah bertatapan dengan apa yang 
fahaminya???!!! 

Balas 

Kitab Negara Kertagama «ANGKERSberkata, 

April 11, 2009 pada 3:05 pm 

[..JAJARAN DAN PEMIKIRAN SYEKH SIH J ENAR [...] 

Balas 

adys berkata, 

April 12, 2009 pada 2:51 pm 

benar-benarajaran mencari kehidupan yang sejati 
Balas 

mesin kasir berkata, 

April 14, 2009 pada 8:36 a m 

manunggal ing kawulo gusti 
Balas 

ki-badrunpamungkas berkata, 

April 24, 2009 pada 12:54 pm 

Perlu dikaji Ig pak lek.mana yg singgit mana yg pininggit,endi sing sarak 
endi sing sirik.ojo di gebyah uyah.medame ngelmu di delok 2 papan 
ngowo empan. 




Balas 


ki-badrunpamungkas berkata, 

April 24, 2009 pada 12:56 pm 

Perlu dikaji Ig pak lek.mana yg singgit mana yg pininggit,endi sing sanak 
endi sing sirik.ojo di gebyah uyah.medame ngelmu di delok 2 papan 
ngowo empan.Ojo mekwaton muni tp munio kang mowo watonan. 

Balas 

sugeng berkata, 

Mei 2, 2009 pada 7:08 a m 

satrio piningit adalah manusia yang sah di pinggit "dijadikan tuhan" 
sebagai utusan yang hak dan nyata untuk mengajarkan ajaran 
mengenai ada dan wujud keberadaan tuhan yang mudah sekali di 
ingat-ingat dan di dzikiri oleh mata hati. 

tuhan itu di mana-mana, tetapi tidak di mana-mana 
Balas 

Anonim berkata, 

September 1, 2009 pada 3:48 a m 

tuhan itu kita 
Balas 

Anonim berkata, 

Oktober 14, 2009 pada 10:38 a m 
wahdatulwujud itu AKU bukan kita 
sugeng berkata, 

Mei 2, 2009 pada 7:13 a m 

pembawa ajaran ini memang luar biasa... tapi satu hal yang kepengen 
saya tanyakan... apakah pembawa ajaran ini percaya mengenai 
adanya seorang wasithah sebagai utusan tuhan untuk menyampaikan 
mengedai keberadaan tuhan. ?? 



Balas 


brayatpengging berkata, 

Mei 3, 2009 pada 4:54 pm 
Salam taklim, 

Setuju dengan tulisan pembuka , untuk mengetahui kebenaran tuntunan 
Kajenar seseorang harus jadi pelaku bukan penonton apalagi dalam 
ibadah apapun agama yang dianut ibadah tidak boleh ecek ecek 
karena agama adalah ketetapan baku hidup mati manusia . 

Kajenar memberi tuntunan bagaimana mewujudkan ketetapan 
( agama ) yang sudah ada pada tiap tiap pribadi , maka Kajenar 
menolak adanya fa ha m , anutan atau aliran bahkan mashab yang 
semuanya hanya akan menjadi hijab bagi manusia , pada puncak 
tuntunan nya Kajenar membawa para sakabat dan shohibnya untuk 
sama berikran " Aku adalah kamu dan kamu adalah aku " , ikrar ini 
diucapkan setelah masing masing bersyahadah 

" tak ada tuhan yang ada Alllok dan aku Muhammad abdi dan 
rasulullah " 

, Manunggaling kawula gusti adalah syariat nyata dalam upaya 
menafikan tuhan yang ada di balik tiap tiap jasad manusia , setelah 
tuhan diri ditemukan maka segera ditundukkan dan dimusnahkan 
( dinafikan ) , maka dikatakan Kajenardunia ini adalah alam semu atau 
alam kematian ( bagi tuhan ) , bahayanya jika tuhan tidak dimatikan 
akan menjadikan setiap orang itu punya angleh ( kecenderungan } ja d i 
fir'aun , matinya tuhan adalah a lamt tunduknya jasad pada jisim dimana 
jisim adalah ruh Allloh yang menjadi karakter pribadi seseorang , jasad 
adalah hardware dan jisim adalah Software apajadinya jika Computer ini 
tanpa Software , kesatuan unit itulah disebut Manunggaling Kawula Gusti, 
jasad adalah ngawula pada J isim, 

Dazt iman adalah wujud dari penunggalan ( ahad ) , iman yang terurai 
diatas adalah afal iman ( wahdaniyah ) dan iman terurai karena " aku 
dalah kamu " Aku adalah hakikat yang nyata dan kamu adalah syariat 
sesungguhnya " maka dalam wahdah hakikat dan syariat menyatu 
( ahad ) hingga tak terpisahkan , ini adalah dasar karakter Muhammad 
yang harus diikuti kalo mau jadi ahli sunah , sekarang kebanyakan yang 
ada adalah justru ahli bid'ah dan plagiator ( penjiplak perilaku dan 
penampilan ). 

Iman fi qoIbi ma'rifatullah ( iman itu pada hati yang mengenal 
a Moh ),pada awal hadis disebut" antu'minu ( kamu percaya ) , satu kata 
yang menunjuk pada karakter Qalbu , dimana pada kalbu itu berdiri 
syariat ( syaroa ) atau ketetapan , Qalbu adalah syariat adanya Allloh , 
galbu adalah syariat adanya malaikat , syariat adanya kitabullah , 



sebagaimana arkanul iman , islam wal ihsan , semua ini bukan kerja 
sepele karena nabi Muhammad saw membinanya selama 13 th ( periode 
Ma'kah ) . Syeh Kajenarmenganggap dunia ini adalah kematian karena 
beliau melihat kenyataan bahwa saat ini banyak bangkai pada 
beribadah , bangkai adalah jasad atau hard ware yang bertindak tanpa 
jisim atau Software , sedang jisim adalah sifating nyawa , sekarang pada 
zaman yang disebut modem keadaan itu makin jelas nyatanya 99,99% 
majlis pengkajian agama didunia ini hanya mbahas agama mbahas 
ibadah , terlebih dalam hal tauhid banyak kepalsuan , peristiwa Sunami, 
Lapindo dan Ponari adalah bukti nyata penyimpangan agama , secara 
tak langsung Alloh telah dijadikan berhala baru , disembah jika diperlukan 
saja , bahkan ada yang berani menjadikan ibadah sebagai proyek 
memperkaya diri, kebejatan menyata dimana mana sampai agama jadi 
ajang pungli dan korupsi. 

Siapa penolong agama Allloh 
Siapa penolong ditolong Allloh . 
masih adakah J ena r & Pengging lagi.. 

Ada.. 

Balas 

Rere berkata, 

Mei 3, 2009 pada 8:38 pm 
Akulah J enar& Pengging Sejati. 

Sepertinya Allah gak perlu pertolongan hambanya, karena itu hanya 
pertanyaan kpd anak kecil yang gak perlu dijawab. Semenjakjagat raya 
ini diciptakan tidak satupun makhluq yang menolong & membantu 
perbuatan Allah, Iha Allah sendiri kok yang menciptakan makhluqnya, 
sementara makhluqnya belum ada Allah sudah ada !!!, dan yang 
ada(wujud) hanyalah Allah hingga saat ini. 

Manusia ini adalah bayang bayang Tuhan(adam), dimana Tuhan akan 
bertajjali menampakan ke AgunganNya pada bayang-bayangNya 
jadi Allah gak butuh pertolongan dan gak perlu dotolong, 
agama(aturan) hanyalah untuk manusia bukan untuk Allah, gak ada 
agama, gak ada manusia, gak ada yang nolong, Allah tetep Allah dari 
sejak d ulu kala (AI-Qodim) 

Balas 


kawuloning gusti berkata, 



Mei 8, 2009 pada 3:14 pm 


allah itu mempunyai kehendak, nyata, dan bergerak, 
jadi apapun keadaannya dan apapun ucapan para petinggi agama 
atau suatu aliran berkata hidayah atau wangsit dII. ternyata jika 
dipahami dan dirasakan itu semua karena kekuatan daya rasa dan 
pikiran kita untuk mencarinya, dan pasti gusti akan menghendaki karena 
gusti moho kaweruh lan wicaksono. 

kesimpulannya jika kita menginginkan sesuatu pasti kita akan ditunjukkan 
pada sesuatu itu walaupun kita tidak menyukai sesuatu itu. karena 
disitulah petunjukyang datang ditempatyang takterduga. 
jadi sesungguhnya gusti pun berpikir, orang ini saya kabulkan do'anya 
secara nyata pasti akan sombong, makanya qodrat dan irodat bahasa 
muslimnya, 

Balas 

Hananing Ening berkata, 

Mei 14, 2009 pada 8:48 a m 

Saya sepihak dengan ajaran syeh siti jenar bahkan sampai sekarang pun 
saya mengikuti ajaran beliau,orang-orang sesudah syeh siti jenar adalah 
tan malaka,dan prabu siliwangi. Sebenarnya cerita adam dan hawa 
adalah seloka agar kita bisa berpikir dan menemukan jalan Allah. 
Dikatakan bahwa telah lahir 4 agama yaitu,taurat (aurat), zabur (berdiri), 
injil/anjala (turunkan) dan quran (selamat) maka dimaktupkan dalam 
kehidupan manusia apabila engkau (pria) memiliki napsu sehingga 
membuat kelaminmu (qodhim) berdiri maka turunkanlah niscaya engkau 
akan selamat. Dilihat dari ukuran dzat;manusia terdiri dari 4 dzat Allah 
yaitu amara,sophiah,awamah,dan mutmainah. Keempat itu adalah 
sedulur papat dan siapa kelima pancer? yaitu diri kita sendiri dimana kita 
yang akan memimpin mereka,apabila kita ajak mereka baik maka 
mereka akan menurut menjadi baik apabila tidak maka mereka akan 
menjadi tidak baik pula. Setelah kita bertemu dengan manunggaling 
kawula gusti maka saudara 4 kita itu akan berubah menjadi 3 yaitu 
hayun,qodhim dan layamut dan ketika kita melewati masa yang 
disempurnakan akan menjadi 2 yaitu antara kita dan dia (saudara). 
Tugas saudara ini adalah menuntun kita ke syurga (atau dalam kata lain 
jika kita nanti kembali ke rahmatullah akan dituntun saudara kita ini dan 
segala pertanggungjawaban kita selama hidup). Syeh sitti jenar 
mengatakan bahwa "Aku/ingsun ini adalah Allah" itu adalah benar 
memang beliau ini sudah dalam tahap makhrifat dimana dia sudah 
bertemu dengan saudara bathin (prabu satmata) dan anak bathinnya 
(tidak dikatakan). Anak bathin ini berperan sebagai Allah letaknya 



didada sebelah kiri kita,nantinya saudara bathin ini yang akan menuntun 
kita pulang ke anak bathin/Allah. Padahal sebenarnya anak bathin ini 
juga punya nama,mengapa dinamakan anak bathin dan bagaimana 
posisinya dalam jajaran Ilahi? Dikatakan anak karena dia tidak dilahirkan 
oleh ayah atau ibu muncul dengan sendirinya karena kita melafadzkan 
nama Allah tiap saat,posisi dijajaran Ilahi adalah Dia itulah Allah yang 
sebenarnya yang tinggal didada kita sebelah kiri (qolbu) dan saudara 
tinggal didada sebelah kanan, mungkin beliau (SS.Jenar) tidak mau 
mengumbar.Benar juga orang yang dekat dengan Allah setidaknya dia 
sudah bisa dialog dengan saudara bathin maka ketika dikubur dia tidak 
akan jadi bangkai atau membusuk dimakan tanah justru ketika 7 langkah 
dari tempat yang dikuburkan maka jasad tersebut akan hilang dan tidak 
ada yang tersisa.Kembali ke jaman adam / hawa bahwa sebenarnya 
ada m hawa itu adalah kita dimana dikatakan "jangan engkau makan 
buah qoIdi itu hawa karena aku akan menurunkanmu ke bumi dan 
menyuruhmu bercocok tanam" artinya buah quldi ini adalah buah zakar 
(pria) dan "apabila menyentuhnya maka engkau akan berjalan dengan 
perutmu" artinya seorang pria dan wanita yang nyampurdan ketika itu 
mereka saling bertemu perut dengan perut dan akibat dari itu akan 
menghasilkan anak sehingga kita harus dipaksa kerja/bercocok tanam 
untuk menghidupi keluarga. 

Untuksaudara sekalian saya mohon maaf atas kelancangan saya ini,dan 
tidak mengurangi rasa hormat seluruh yang saya sampaikan ini adalah 
benar-benar terjadi dan saya juga melaksanakannya begitu juga 
dengan ikhwa n/saudara saya yang lainnya.Mohon maaf sebelumnya 
Balas 

eko saputro berkata, 

Mei 14, 2009 pada 9:38 a m 
subhanaLLah.walhamduliLLah.wa 

la a ila ha illa LLa h.waLLahuakbar..sungguh Allah dzat yang maha 

segala maha, yang tak terbayangkan yang tak terbandingkan, pikiran 
manusia yang sangat2 terbatas hanya akan sesat jika mencoba mengais 
ngais pengetahuan tentang Allah tentang Dzat Nya.tidak seorang 
manusia pun akan merasa kanNya apabila si manusia masih terlalu sibuk 
dalam pencariannya, sesungguhnya Allah lebih dekat daripada urat 

lehermu sendiri O.manusia, janganlah engkau merasa lebih tahu 

tentang Tuhanmu dari manusia yang lain karena sesungguhnya hanya 
Dia yang maha tahu atas segala sesuatu yang Maha memberi 
Pengetahuan, Yang maha segala maha, bahkan jalannya pikiran mu 
pun atas kehendaknya juga, jauhlah dari sifat 'rumongso biso 








O.manusia.sesungguhnya Allah lebih tahu dari semua yang 

engkau ketahui.astaghfiruLLah. 

Balas 

wong cublukberkata, 

Mei 15, 2009 pada 1:53 am 

Mangga ingkang kuwawi nampani ngilmuning Syeh Sitijenar. Namung 
menawi pemanggih kula pribadya, SSJ menika namung anggabungaken 
kawruh "semedi" Budha klawan "filsafat/ istilah" Muslim. Asal muasalipun 
inggih awit kuciwanipun SSJ ningal para Wali lan pendherekipun sami 
polah-pratingkah kadosdene sampun dados para suci ingkang mesthi 
mlebet swargi. Panolaking SSJ kanthi nglejar anggitan pamenggalih bilih 
ing tanah J awi menika taksih wonten "kebajikan" ingkang adilihung (local 
wisdom). Mboten namung pratingkah sok sampun nguwasani langit lan 
paling bener kamangka tanpa "toleransi" kados dene sebagian para 
sedherek sakbangsa ing sakmenika ugi. SSJ ingin mengingatkan bahwa 
sorga neraka tidak sesederhana asal berbaju putih, berdahi hitam dan 
berjenggot serta disiplin menjalankan ibadah (memang itu juga 
mengandung unsur kebaikan tapi BELUM yg utama). Ini tentang 
keindahan hati dan jiwa, bukan sekedar tampak luar. Silahkan yg ingin 
berkomentar. 

Balas 

Cantrikjogja berkata, 

Mei 16, 2009 pada 3:34 a m 

Nuwun sewu kula badhe nenambah ingkang sampun wong cubluk 
aturaken ngengingi babagan SSJ anggabungaken kawruh. Estinipun 
pancen leres awit rikala samanten saderengipun tanah Jawi dipun 
islamaken injih sampun nggadahi ugeman khususipun Hnduism. Mbok 
bilih menawi kersa nlisik babagan ngelmu Hinduism ingkang sampun 
nlusup ing pagesanganipun tiyang jawi inggih dipun arani pinuntun urip 
kang utama mboten tebih saking isinipun kitab Bhagavad Gita.Jerpara 
sutresna kersa maos buku punika, saged mangertosi isinipun 
tumungkulipun sageg mengertosi paparan ingkang SSJ babar. Ngengingi 
babagan "urip sejati kuwi urip sawise mati" wonten penjelasanipun 
ngengingi "mati" mboten ateges mati nilardonya ananging matine rasa 
hawa nepsu, meper pepengining piyambak, alajeng gesang namung 
saking dharmaning budhi, inggih saking lampahing pinuntunan Hyang 
Widhi, Gusti Allah piyambak. Pramila lajeng wonten tetembungan "Iya 
aku iki Gusti Allah". Jer menungsa menika menawi sampun mangertosi 







sukma sejati diri inggih punika kang aran Sukma suci ingkang asalipun 
inggih saking Gusti kang Maha Suci, menika ingkang dipun arani 
Manunggalng Kawula Gusti., sadaya mobah lampahipun tiyang gesang 
mboten kawiwitan saking dirinipun piyambak ananging saking Gusti 
ingkang semaya m wonten ing sukma sejati punika. 

nuwn sewu kumowantun. 

Balas 

sjoerja woelan berkata, 

Mei 17, 2009 pada 1:54 a m 

barangkali kalo sadja Sjech Siti Djenarhidoep saat ini, ia akan di oeber- 
oeber FPI dan gerombolan-gerombolan lainja.... 

Balas 

Arwa berkata, 

Mei 17, 2009 pada 9:28 a m 

Tattwam asi 

Kembang tepuskaki 
Balas 

ABHussin berkata, 

Mei 20, 2009 pada 3:49 a m 

.DOKTRIN WAHDATULWUJ UD SYEIKH SIH J EN A R. 

Al-Marhom Sayyed Abdul Jalil Al-Hussein (SSJ), seorang sufi agung 
dizamannya, hinggakan doktrinnya dan jalannya dituduh sesat. Hinggkan 
jadi kontroversi besarbagi mereka yang nggakfaham, atau kerana salah 
faham, atau sengaja tidak mahu faham-faham. Maka dengan 
sewenang-wenangnya telah menghukum ajaran SSJ itu sesat larat lagi 
menyesatkan. 

Kalo kail panjang sejengkal, jangan sekali-kali kita berani menduga 
lautan nan dalam. Kerana akibatnya nanti kita akan karam "MAU" 
kelemasan, kerana kita nggak tahu jalannya balik menuju keperbatasan. 
Sedangkan SSJ itu adalah orangnya yang udah "MAU". Orang yang 
sentiasa karam, namun bisa "HIDUP" dalam lautan samudra "WUJUD" 
yang tidak bertepi.... 







Bagi kita orang awam, kita takut akan itu "KEMAUAN”. Sedangkan bagi 
SSJ : Aku rindu akan "KEMAUAN”, kerana dalam "KEMATIAN” itulah 
sebenarnya "KEHIDUPAN", tempat istirehatyang paling abadi.... 

.Wallahualam. 

Peace / Salam / Damai. 

Balas 

la m wau_wau la m berkata, 

Mei 20, 2009 pada 5:49 a m 

Darijasad menuju Muhammad... 

Dari Muhammad menuju Ahmad.. 

DariAhmad menuju Ahad.. 

Dari Ahad menuju Ad.. 

Innalillahi wa inna ilaihi rojiun... 

Balas 

ABHusin berkata, 

Mei 20, 2009 pada 8:07 a m 

Maapkan kami wahai abang budiman,. 

Sekali lagi mohon izin diberikan laluan. 

.MANA J ALAN-MU & MANA J AI.AN-KU. 

Orang berjalan aku pun turut sama berjalan, 

Lainjalan-mu lain pula caranya aku berjalan, 

J alan-mu banyak bengkang bengkoknya jalan, 

J alan-ku lhdinassirotalmustaqim lurusnya jalan. 

Orang bertariqat aku pun bertareqat bersama, 

Tareqat-mu tareqatyang banyak bernama-nama, 

Tareqat-ku tareqatyang tidak diberikan apa nama, 

Kalo diberi nama Tareqat "HIDUP" itulah namanya dia. 

Tareqat-mu jalannya berjalan pada kenyataan, 

Ta req a t-ku jalannya berjalan d ise balik ke nyata a n, 

Selagi ditangan-mu tidakdapat itu "KUNCI WASIAT', 

"TALIAN HIDUP” itulah yang amat memberi manafaat. 












Bermadahnya SSJ jadikanlah penunjuknya jalan, 

Dapatkan "KUNCI PEMBUKA” itulah dianya idaman, 

Yang Menjaga Air Kehidupan itulah perbendaharaan, 

Diantara hamparan "WUJ UD" disitulah dianya pedoman. 

.Wallahualam. 

( Dari Si-Sepuluh - J akarta, Palembang ) 

Peace / Salam / Damai. 

Balas 

ndaru berkata, 

Mei 21, 2009 pada 6:10 am 

mas, minta tolong kolo ada silsilah ronggolawe minta dikirimkan ke 
alamat e-mail saya, sekderengipun ngaturaken samudra pangarsami. 
nuwun 
Balas 

hananing ening berkata, 

Mei 22, 2009 pada 6:32 a m 

Nyuwun ngapunten dalem mbah alang-alang, 

garapan ingkang sampun kulo waosaken,badhe kulo ralat sekedek, 
sejatine Prabu Satmata niku= Prabu (Anak bathin); Satmata (Sedulur 
bathin=maha melihat). Ateges agama niku tindak tandukipun saking A= 
bukan Gama= benda,artinipun Ghoib. Lantaran ghoib niku wonten ing 
manah kitho sederek sedaya,Iha niku sejatining agama. 

Nyuwun ngapunten sakathahing lepat nyuwun pangapura 
Balas 

edi suryanto berkata, 

Mei 25, 2009 pada 12:42 pm 

inlah yang saya cari sejak dulu 
Balas 


hananing ening berkata, 







Mei 26, 2009 pada 1:49 a m 


Mohon dimaafkan kalo saya agak berlebihan saudara-saudara, 
sudah saya sampaikan kemarin di blog tentang adam dan hawa,jika kita 
sering menggunakan dan merayakan "isra miraj (naiknya muhammad ke 
langit ke 7 menggunakan bouraq). Bouraq adalah kuda terbang, 
berkepalan manusia / wanita.Dlm arti sebenarnya adalah BAHWA LANGIT 
7 ITU DIARTIKAN 7 HARI PERBUATAN KITA SEHARI-HARI DAN BOURAQ ITU 
DILAMBANGKAN OLEH ISTRI KITA SENDIRI. Mohon maap apabila banyak 
kekurangan,seharusnya kita banyak mengkaji lebih dalam lagi isi dari 
Quran yang suci dimana masih banyak seloka dan ibarat tentang 
kehidupan kita sehari-hari. 

mbok menawi gada h kalepatanjngsun nyuwun pangapunten d a lem 
Balas 

bayusejatiindonesia berkata, 

Mei 26, 2009 pada 4:50 a m 

Sesuatu yang asing, tidak sesuai degan ajaran awam maka banyak 
orang mengatakan sesat padahal hakekat ajaran Islam yang secara 
nyata terdapat dalam kitab sucinya Al-Quran banyak yang tidak 
dilaksanakan...Ketika ada sebagian orang yang melaksanakan ajaran 
Durian itu banyak orang yang mengaku beragama Islam bahkan 
mengaku Ulama seperti kebakaran jenggot menuduh ajaran 
sesat...Ajaran Syeckh Siti J enar adalah ajaran tingkat tinggi yang hanya 
bisa difahami oleh para Filsuf, Sufi dan para ahli Tasawwuf serta orang- 

orang yang berilmu."Sesungguhnya dunia 

(materi,wama,suara,cahaya) itu tidak ada tetapi semua itu ada di OTAK 
manusia....bagaimana dengan Tuhan ???" 

Balas 

Hananing Ening berkata, 

Mei 26, 2009 pada 9:04 a m 

Sedulurku bayusejatijngsun setuju dengan yang barusan anda utarakan 
itulah makanya orang-orang yang mengikut SSJ selalu menutup diri 
(almudatszir) guna menghindari umbar-umbar yang mengakibatkan 
tuduhan "sesat". Andai saja SSJ tidak terlalu mengumbar mungkin beliau 
tidak akan dicerca para wali dan pengikutnya sampai sekarang. Buktinya 
kyai santhang,tan malaka,prabu siliwangi lan sedulur lainnya. Memang 
tan malaka meninggalnya sama spt SSJ itu karena dia berperan di politik 
indonesia tapi buktinya sampai sekarang dicari jasadnya tidak pernah 




ketemu karena sudah manunggaling kawula gusti. Beliau sudah pernah 
bilang "Allah itu hanya sebutan saja'' seperti halnya Mas,M bak, Bang, Dik 
dll tapi dibalik itu sebenarnya Dia itu punya nama. Itu mengapa beliau 
terlalu mengumbar sampai menyebut dirinya Prabu Satmata sebab 
nama itu datangnya bukan dari beliau melainkan beliau mendapat 
"awaisallam (jawaban dari dlm qolbu)". Sebenarnya pula kita masing- 
masing punya nama tuhan sendiri. Muhammad itu adalah 
utusanKu,muhammad yang ada di dalam diri SSJ itu adalah Satmata, 
dan Allah/tuhan yang ada di diri SSJ itulah sebenarnya bernama 
Prabu.Sumonggo kulo ngersaaken sedulur-sedulursedaya ugi kersa "mati 
sajroning urip” amargi surgo lan neraka iku panggonane ning ndoya iki. 
Udara saja tidak bisa kita lihat tapi bisa kita rasakan dan nikmati,Allah 
yang menciptakan udara itu masa Allah tidak bisa kita "pegang". 

Balas 

Kebo ireng. berkata, 

Mei 26, 2009 pada 4:11 pm 

Siuman slumun slamet , sekedar urun rembuk kagem kadang Kumitir , 
saya mohon judul diatas itu dipertimbangkan kembali terutama 
penggunaan kata "alam fikir" , Syeh Kajenartidak pernah menggunakan 
alam fikir sebagaimana umum dipergunakan orang banyak , karena 
alam fikir itu masih dalam ruang bidang anatomis jasad manusia , 
penggunaan alam fikir juga disindir oleh PBIV dalam serat Wulangreh , 
menggunakan alam fikirdalam ibadah adalah dimurkai Allloh , alam fikir 
adalah manah asor ( hidayah jati ) didalamnya ada hukum benar dan 
bathil, untuktegaknya syariat seseorang harus bebas hukum maka Allloh 
dengan Al Ourian mengharuskan kita untuk hijrah dari manah asor ke 
manah luhur, bukan magsud keminterwong kaum Muhammad itu kan 
wajibnya cuma saling meng ingatkan , cukupkan saja didunia pendidikan 
yang semu saja menggunakan , fikiran , logika dan rasio 
untuk agama kita ikut aturan agama , syeh Kajenar sudah lebih jauh 
hijrahnya meninggalkan manah asor, maka agar tidak jauh nyempal 
silakan diganti dengan istilah lain yang ada dalam koridor ridho ilahi , 
menurut Kajenar Agama adalah suci karena pemiliknya Sang Maha Suci, 
sedang Fikiratau rasio itu alam najis mustahilkan kita kotori agama sendiri , 
dalam al Ourian kita dituntut untuk selalu menggunakan Aqal dalam 
segala aktivitas ibadah , dalam wulangreh disebut " ewuh yen ora 
weruh ,tan jumeneng ing uripe ( kesulitan akan senantiasa datang jika 
tanpa kaweruh ( aqal ) , yang adanya tidak mengambil tempat dalam 
kehidupanya.) , fikir memerlukan materi dari kehidupan sedang aqal 
tidak memerlukan , maka aqal tidak pernah cupet, ruwet dan mumet. 
yang banyak fikiranlah yang banyak penyakit , mohon maaf pada 



semuanya yang masih beribadah pakai logika dan rasio , melalui media 
ini saya ajak untuk kembali pada perintah ilahi sebagaimana sunah 

rosule , mumpung jembar kalangane .sebelum sesak nafas mengunci 

tenggorokan bebaskan fiiran gunakan Aqal yang suci 
mug i sla met, ra ha yu , lesta ri 

wallohus salam 
Balas 

wisnu berkata, 

Mei 28, 2009 pada 6:50 a m 

ayo nguri - uri budoyo jowo 
Balas 

wong cublukberkata, 

Mei 28, 2009 pada 8:10 am 

Sesungguhnya, manusia hanyalah ciptaanNya. Demikian juga pikiran 
dan hati manusia adalah ciptaanNya. Bagaimana mungkin manusia bisa 
memahami DIA Yang Maha Agung hanya melalui , hati, pikir, rasa, cipta 
yang dimilikinya yg sesungguhnya jauh dari sempurna? Kemudian 
menganggap ketidak sempumaan pikiran, rasa, cipta dan hatinya ini 
seolah-olah menjadi acuan sebuah kesempurnaan dalam menggapai 
KesempumaanNYA? 

Bukankah itu sebuah kemustahilan? Bukankah hanya melalui uluran 
tanganNYA sendiri kita mampu mencicipi Rahmat dan kebenaranNya 
sehingga boleh menghampiri hadiratNya?!. Yah, memang Iman harus 
dibarengi dengan laku supaya genap dan terbukti imannya. Tetapi 
sesungguhnya Uluran TanganNYA sendiri sajalah yang mampu meraih 
kita di hadiratNya bukan semata-mata usaha kita. 

Kalau hati bak kubangan, percuma semua angan 
Sebelum ada yang membasuh, tak layak untuk bersimpuh 
Tangan yang bersih, hanya milik Sang Pengasih 

Siapa kita sehingga menyandingkan hati dengan Sang Khalik? 

Seputih apa hati kita hinga sebanding dengan SuciNya? 

Ah, carilah tanganNya, semudah itu harapan ada! 

Balas 


Brayatpengging berkata, 




Mei 28, 2009 pada 5:21 pm 
Sdr-ku Re re , 

Jika benarj enar&Pengging 
Tolong disimak... 

" Siapa penolong agama Allloh" 
artinya aku adalah kamu. 

Balas 

SufiMuda berkata, 

J uni 1, 2009 pada 11:24 pm 

Manunggaling kawula Gusti Syekh Siti Jenar sama dengan wahdatul 
wujudnya Ibnu Arabi. 

Manunggaling Kawula Gusti tidak lain adalah Al-lnsan Al-lllahiyah.. 

Salam 

Balas 

Gatholocho berkata, 

J uni 5, 2009 pada 5:13 pm 

Mengapa dan oh kenapa?kita itu selalu suka barang import?padahal 

orang2 diluarsono mengagumi budaya kita low. 

Kalow anda mencari persamaan ya 

islam,kristen,hindu,budha,kpercayaan dsb yow sama saja.yg beda kan 

istilah nama n tatacara aja.yg dituju yo tetap 1 ndakada yg laen. 

Bila kita mau jeli dan mengakui,untuk memahami siti jenar ndak bisa 
dipisahkan dari wali songo!!!mengapa syeh yg bergelar wali di tanah 
jawa hanya ada 9(songo) padahal jumlahnya ta terhitung???mari kita 
renungka dan kita hayati.sbenamya tempat yg. Dapat dilewati 
hawa(udara)didalam tubuh kita itu ada 9 yg berupa lubang.dan itu 
adalah piranti hidum yg utama,krana segala gerak akal dan budi 
berawal dr 9 lubang tsb.bila kita kaji dari kata "wali songo'',itu adalah 
petunjuk bahwa kita akan bertemu siti jenar apabila telah dapat "wali 
songo". 

Maap kang bila tambahan koment saya nglantur.smentara ini itu aja 

dulu,lain waktu disambung lagi.trimakasih 

Balas 


warock berkata, 





J uni 5, 2009 pada 6:05 pm 

semakin banyak ilmu ku gali,semakin dalam kebodohan ku sadari 
Balas 

Rery berkata, 

J uni 10, 2009 pada 12:25 pm 

Orang bijaktdkakan mencela,hanya memberi contoh. 

Balas 

dedeng rahmat berkata, 

J uni 11, 2009 pada 5:02 pm 

Dengan Asma Allah Yang Maha kasih dan Maha sayang 

bahaya kesombongan yang disebabkan oleh pembenaran diri dalam 
kehidupan beragama dan berbagai unsur lain dari jalan spiritual, 
menunjukkan bahwa : 

AKAR JIWA SENANTIASA TENGGELAM DALAM DUNIA KESERBARAG AMAN 
MAKHLUK DAN MANUSIA SEALU DIBUYARKAN SERTA DIAUHKAN OLEH 
BERBAGAI BENDA SEHINGGA TIDAK MAMPU UNTUK MEMUSATKAN PIKIRAN 
DAN JIWANYA KEPADA SANG PENCIPTA. 

Segala puji bagi Allah 

yang Awal, tanpa yang awal sebelum-Nya 

yang Akhir, tanpa yang akhirsesudah-Nya 

Mata pemandang tak mampu melihat-Nya 
khayal pemeri tak sanggup menggambarkan-Nya 

Dengan kekuasaan-Nya, Dia ciptakan seluruh makhluk 
Di ataskehendak-Nya, Dia gelarkan semua 

Kemudian Dia hamparkan bagi mereka 
jalan kehendak-Nya 

Dia bangkitkan mereka di atas jala n cinta-Nya 
Mereka tidak dapat mengakhirkan 
apa yang Dia dahulukan 
tidakjuga mampu mendahulukan 



apa yang Dia akhirkan 


Dia jadikan, dari anugerah-Nya, bagi setiap ruh 
bagian yang telah ditentukan dan dibagikan 
tak seorang pun dapat mengurangi 
apa yang ditambahkan-Nya 
takseorang pun dapat menambah 
apa yang dikurangi-Nya 

Lalu, Dia berikan pada setiap ruh, dalam kehidupannya 

ajal yang ditetapkan waktunya. 

bagi setiap orang, Dia tentukan 

arah yang telah digariskan 

ia mengayunkan langkah di atasnya 

dengan hari-hari usianya 

ia menempuhnya dengan tahun-tahun masanya 

Sehingga tatkala sampai ke ujung langkahnya 

setelah tergapai hitungan usianya 

Tuhan menariknya kepada limpahan pahala-Nya 

atau kengerian siksa-Nya 

yang ke situ Dia telah memanggilnya 

Supaya Allah membalas orang-orang yang berbuat buruk karena apa 
yang mereka lakukan dan membalas kebaikan kepada orang-orang 
yang berbuat baik 

Sebagai keadilan bagi dirinya (Mahasuci Asma-Nya Mahatampak 
Anugerah-Nya) 

Dia tidak akan ditanya dari apa yang Dia lakukan tapi merekalah yang 
a ka n d ita nya 

Segala puji bagi Allah 

sekiranya tidak Dia berikan kepada hamba-hamba-Nya 
pengetahuan untuk memuji-Nya 
atas rangkaian anugerah-Nya 

dan kenikmatan yang terusmenerusdilimpahkan-Nya 
sebagai ujian atas mereka 

niscaya mereka akan bergerakdalam anugerah-Nya 
tanpa menyampaikan pujian kepada-Nya 
dan bersenang-senang dalam karunia-Nya 
tanpa bersyukurkepada-nya 

Jika begitu keadaannya 

mereka akan jatuh dari batas kemanusiaan 

ke daerah kebinatangan 



Mereka akan menjadi seperti yang dilukiskan Tuhan dalam kitab-Nya: 
Mereka hanyalah seperti binatang bahkan mereka lebih sesat lagi 
ja lannya 

Segala puji bagi Allah 
karena Dia memberikan kepada kami 
pengetahuan tentang diri-Nya 
membimbing kami 
untuk mensyukuri-Nya 
membukakan kepada kami 
pintu-pintu ilmu rububiyah-Nya 
menunjukkan kepada kami 
ketulusan pengakuan akan tauhid-Nya 
dan menjauhkan kami 

dari kekufuran dan keraguan akan perintah-Nya 
Dengan pujian 

yang memanjangkan usia kami 

dalam golongan yang memuji-nya 

di antara makhluk-Nya 

kami bergegas bersama orang yang berlari 

mengejarrido dan ampunan-Nya 

Dengan pujian 

yang menyinari kami dalam kegelapan barzakh 

memudahkan kami dalam jalan kebangkitan 

memuliakan kedudukan kami di tengah tempat para saksi 

pada hari ketika setiap diri dibalas sesuai dengan apa yang 

dikerjakannya pada hari tidak ada guna tuan bagi budaknya dan 

mereka tidak mendapat pertolongan 

Dengan pujian 

yang mengangkat kami ke tempattinggi di 'llliyin 

dalam buku yang tertulis disaksikan mereka yang didekatkan 

Dengan pujian 

yang menyejukkan mata kami 
ketika silau semua pandangan 
yang memutihkan wajah kami 
ketika menghitam semua kulit 

Dengan pujian 

yang membebaskan kami 

dari kepedihan api Tuhan 



dan membawa kami 

kepada kemurahan di samping Tuhan 

Dengan pujian 

yang menggabungkan kami 

dengan malaikat muqarrabin 

menyertakan kami 

dengan para Na bidan utusan 

pada Kampung abadi yang tak pernah berganti 

pada Istana kemuliaan-Nya yang tak pernah berubah 

Tidak ada sesuatupun yang terjadi di alam ini kecuali atas Kehendak dan 
Kua sa Alla h Azza wa J a lla. 

Ilmu adalah milik Allah, maka bersukurlah orang-orang yang ditinggikan 
derajatnya sedikit diatas lainnya disebabkan oleh sedikit ilmu yang 
diamanatkan-Nya. 

wa lla hu a la m....salam damai... 

Balas 

curcuma berkata, 

November 1, 2009 pada 11:42 a m 

bagusjg, tp ingathati harus sela tas dgn perbuatan 
Balas 

Wira berkata, 

J uni 13, 2009 pada 9:13 a m 

Bagus. Tinggal laku kita bagaimana supaya sempurna. 

Balas 

afhy berkata, 

J uli 13, 2009 pada 7:16 pm 

Saya takjub dgn ajaran Syeh Siti Jenar. Benar2 sudah mencapai Insan 
Kamil lagi Mulkamil... tdk smua org bs mencapai derajat beliau. Klo saja 

seandainya saya diksh ksmpatan utkberguru kpd beliau. 

Balas 


curcuma berkata, 




November 1, 2009 pada 11:44 a m 

mimpi kali ye...? jgn banyak berbayaI 
Balas 

allah berkata, 

J uli 20, 2009 pada 1:53 p m 

terserah kamu la h 
AKU pasti restui 
Balas 

Wayah Pengging berkata, 

J uli 20, 2009 pada 6:50 p m 

Pro Kang Gatholocho.Jnsitu 
...ndhaknggih kang 
...ndankdiwiwiti mlebune 
Balas 

zein berkata, 

J uli 27, 2009 pada 4:48 a m 

kang boleh salinan aslinya ndak. Kayaknya penasaran deh. 

Balas 

J OGLO IDJ O berkata, 

Agustus 1, 2009 pada 3:42 p m 

kalu kayak gini lebih bagus walau kita berbeda beda dalam menafsirka 
tapi tetap dalam satu keharmonisan , kita boleh menfsirkan 
bagaimanapun asalkan 

tidak memaksakan kepada siapapun , inilah sebagian bukti tingginya 
spiritual 

para leluhurkita , yang sangat di kagumi oleh bangsa lain . 

J oglo idjo mengajak mari kita lestarikan ajaran luhur dari para leluhurkita . 
semoga Tuhan selalu membimbing kita semua amin 


salam sukses 



Balas 


ahmad berkata, 

Agustus 10, 2009 pada 5:49 a m 

SSJ Semarbadronoyo Sanghyang ismoyo SWenang STunggal nurcahya 
nurrasa. 

Balas 

ahmad berkata, 

Agustus 10, 2009 pada 5:51 a m 

Hidup Jaya MatiSampuma 
Balas 

faizal24 berkata, 

Agustus 13, 2009 pada 9:00 p m 

yahlitu yg d cari!!! 

Balas 

hitam berkata, 

Agustus 15, 2009 pada 4:14 pm 

Sebuah persepsiYang Maha Sempurna ! 

Balas 

HerryTheravadaism berkata, 

Agustus 22, 2009 pada 4:40 a m 

Dalem kang taksih cethekilmu bilih kepareng badhe dherekatun 

"Something ForLife not Life ForSomething" 

Begitu juga dengan keyakinan atau agama sekalipun.... 

Agama tercipta untuk manusia, bukan manusia tercipta untuk agama. 
Oleh karenanya perlakukanlah agama sebagaimana yg lainnya yg 
disadari atau tidak disadari tercipta pula untuk manusia. J ika la u manusia 
menganggap hidup untuk agama ia hanya akan menjadi ahli agama yg 



belum tentu menemukan kehidupannya, dan sebaliknya jikalau manusia 
manganggap agama untuk hidup sangat terbuka dan mungkin ia akan 
menemukan kehidupannya. 

Wadah Hyang Agung pada diri manusia laksana airyg begitu bening 
didalam tempayan tanah liat, dikala purnama "Sang Bulan" didalamnya 
begitu nampak tiada beda, memancarkan terang pula walau terbatas 
hanya di sekelilingnya. Manakala air itu tak lagi bening nan tenang, 
"Sang Bulan" pun tiada tampak sempurna, tiada pula sanggup tuk 
sekedar pancarkan terangnya. Ketika tiba saatnya tempayan itu aus 
tergerus laju sang waktu, pecah hancur dan sirna, tak kala yg semula air 
khan kembali menjadi air, yg semula tanah khan kembali menjadi tanah, 
dan yg semula nampakterang bulan khan kembali menjadi "Sang Bulan". 
Hemat saya kehidupan di dunia fana ini tak ubahnya "Sebatang Ulin Yg 
Menyala", apinya adalah kebencian, keserakahan, dan kegelapan batin 
sedangkan batang lilin adalah badan jasmani, maka ketika nyala lilin 
padam bersamaan dengan habisnya batang lilin yang terbakar, saat 
itulah kemana perginya api dari lilin tersebut tiada diketahui oleh 
siapapun.... 

So dari mana, dimana dan kemana manusia hanya meraba-raba. 

Ya Rab sababi saaz ke ya ram salomat, Baz-ayad va berahandam az 
bande malomat. 

Salom.,, 

Balas 

a berkata, 

Agustus 25, 2009 pada 2:17 a m 


Balas 

SABDOPALON berirata, 

Agustus28, 2009 pada 5:54 pm 

Cocokniku naminipun Sastra djendro hayu ningrat.... 
Balas 

YONI berkata, 


September8, 2009 pada 2:13 am 




ajaran seh siti jenar penuh simbol-simbol tata kehidupan berketuhanan 
dan sangat dalam nilai-nilai makrifatnya dan tidak semua orang mampu 
menfsilinya secarutuh dan mampu melaksanakan lakunya namun bila 
ada orang yang mempu melaksanakan keduanya maka orang itu akan 
sima penampakannya dihadapan khalayak ramai, hanya orang tertentu 
yang se maqam (khowasul khowas) dapat bersama dengannya, 
kenyataanya pada jaman sekarang banyak ahli tafsir jalanan yang 
mengaku serba tahu, serba ngerti, serba benar tentang ajaran makrifat 
tentang ketauhidan. mangga kersa pilih yang mana dari yang sekian 
ratus itu untuk diamalkan. 

Balas 

kora berkata, 

September 11, 2009 pada 1:31 pm 

Saya yakin kalo ikut ajaran syeh siti jenar Indonesia bebasterorisme...! 
Balas 

GusCantrik berkata, 

September 16, 2009 pada 1:34 a m 

bujuurbanarannn nang aeee 
Balas 

shiez berkata, 

September 17, 2009 pada 3:53 pm 

Matur nuwun... 

tambah seserepan kawulo... 

mboten nderek urunlah.. 

kawulo teksih cetek ing seserepan saha kawruhipun... 

Balas 

anto berkata, 

September30, 2009 pada 3:31 am 

salut pada si penulis tapi aku mau anda menulis sesuai text asli mungkin 
jawa atau apalah yang penting orisinil 
biarlebih fa miliar...ok 
Balas 



iwan setia wan berkata, 


OktoberM, 2009 pada 1:39 am 

Sudah sangat lama saya tertarik dengan Ajaran Syekh Siti J enar,mohon 
info dimana bisa belajar ajaran tersebut,khusunya di daerah Kab. 
Pekalongan,Maturnuwun 
Balas 

Anonim berkata, 

OktoberM, 2009 pada 11:03am 

di Malang ada Syeh yang bernama KH. Sirojuddin Ilyas pesantren 
NuruLLOh. dengan J amaah Nahdlatul Aulianya. 

Alloh telah mengutusnya untuk menyampaikan risalahnya. 

Balas 

Anonim berkata, 

November2, 2009 pada 11:06 am 
tenan opo oraaa... kesasarlho .... 
megaloman berkata, 

November 1, 2009 pada 11:53 am 

Saran utk sdr Iwan Setiawan : Kalau anda berminat dgn ajaran2 syeh siti 
jenar, anda silahkan lakukan semedi di malam hari dengan menyebutkan 
nama siti jenar berulang-ulang niscaya beliau akan datang dan 
selanjutnya terserah anda ??? 

Balas 

Tinggalkan sebuah Komentar 
Nama 
Pos-el 
URI 



Notify me offollow-up commentsvia email. 

SUTRISNO BUDAYA 
848,533 

1AMUNE MAS KUMIT1R 

PINTU GERBANG 

KAMUS JAWA - INDONESIA 

KAMUSSANSEKERTA - INDONESIA 

PANDUAN PERNIKAHAN ADATJ AWA 

SUMPAH BUDAYA 

W U Y U N G 

UNTUK YANG TERKASIH 

HJKAR PENDAPAT 

ATUR PAM BAGYO LAN SUGENG RAWUH 
UNTUK YANG TERCINTA 
REVOLUSI BUDAYA YANG TEREVOLUSI 
TERBARU 

DALIL, HADIST, IJ EMAK DAN QIYAS 

MACAM KEPERCAYAAN DAN PENDAPATTENTANG TUHAN (ALLAH) 

KETERANGAN SIFAT20 

DATALLAH SWTWAJ IB ADANYA 

AJARAN BUDI PEKERTI DALAM SULUK G ITA PRABAWA 

SANGUNELAKU 

ILMU KAMUKSAN 

HAKEKATE MARTABATSANGA (SEMBILAN) 

SULUKLING LUNG (TEKSASLI) 

SEKARGODHA LAN TULADHA 
RITUAL RUWATAN 

KEINDAHAN NAN MAHA INDAH 03 
KEINDAHAN NAN MAHA INDAH 02 
KEINDAHAN NAN MAHA INDAH 01 
BAPAK DALANG 
PUSTAKA ILMU 

AJA DUMEH SUGIH BANDA (1) 

AJARAN BUDI PEKERTI DALAM SULUK G ITA PRABAWA (1) 

AJARAN BUDI PEKERTI DALAM SULUKSUJINAH (1) 

AJARAN DAN PEMIKIRAN SYEKH SIT1J ENAR(l) 

AJARAN KEBAJ IKAN (PIWULANG KAUTAMAN) (1) 

AJARAN R.M.P SOSRO KARTONO (1) 

AJARAN RANGGAWARSITA (1) 

AJARAN SRI RAMA (1) 



AJI PAMASA (1) 

AJI PAMELENG (1) 

AJ ISAKA (1) 

AKSARA JAWA (1) 

AL FAATIHAH (1) 

AL HALLAJ (1) 

ANCALA J ARWA (1) 

ANGRA1DNI ALAM KARAHAYON (1) 

BABABD KEDU (1) 

BABAD ALAS NANGKA DHOYONG (1) 

BABAD BULELENG (1) 

BABAD CARINGAN (1) 

BABAD CARIYOSLELAMPAHANIPUN R.Ng. RANGGAWARSITA (1) 
BABAD CIREBON (3) 

BABAD DEMAKPESISIRAN (1) 

BABAD GALUH I (1) 

BABAD GALUH II (1) 

BABAD KADHIRI (1) 

BABAD MANIKANGKERAN (1) 

BABAD TANAH DJAWI (1) 

BABAD TANAH JAWI (VERSI PANEMBAHAN SEN O PATI) (1) 
BAWANA AGENG DAN BAWANA ALIT(l) 

BHAGAWAD G ITA (1) 

BUAT PARA KEKASIH ALLAH (1) 

BUDAYA KEBATINAN (1) 

CANTIKNYA WUJ UD (3) 

DARMAG ANDHUL (1) 

DASA WASITA (1) 

DASHA SHILA SUTASOMA (1) 

D HA SARING KAWERUH SEJ ATI (1) 

DOA UNTUK SEMESTA (1) 

EMPU KERIS(1) 

ESTHINING PANEMBAH (1) 

FALSAFAH PANUNGGALAN (1) 

FILOSOFI SEMAR (1) 

HAKEKATTTflK (1) 

HA KEKATE MARTABAT SEMBILAN (1) 

HASTA BRATA (1) 

HASTA DASA PARATEMING PRAMU (1) 

ILMU KAMUKSAN (1) 

JAMAN KALABENDU (1) 

JAMUSKALIMO SODO (1) 

J EJ AK SEJ ARAH PENG ETAHUAN MANUSIA (1) 

KEJ A WEN (1) 



KAWERUH WISESA J ATI (1) 

KAWRUH DUMADING MANUNGSA (1) 

KECERDASAN IQ EQ DAN SQ (1) 

KEJAYAAN MATARAM (1) 

KEKAWIN SLTTASOMA (1) 

KEKAWIN ARJ UNAWIWAHA (1) 

KEKAWIN KRESNAYANA (1) 

KEKAWIN KUNJARAKARNA (1) 

KEMPA LA N TEMBANG MAC APATWA YANG KANCIL(l) 
KIDUNG ARAS (1) 

KIDUNG BONANG (1) 

KIDUNG CANDHINI (1) 

KIDUNG DARMAWEDHA (1) 

KIDUNG HAYU INDONESIA (1) 

KIDUNG KAWYAMANDALA (1) 

KIDUNG KUSUMAWIC RFIRA (1) 

KIDUNG NARA SIM HA MUR71 (1) 

KIDUNG PURWAJ ATI (1) 

KIDUNG WARGASARI (1) 

KITABADIPARWA (1) 

KITA B M USA RA R J A YA BAYA (1) 

KITA B PA RA RATO N (1) 

KITAB PRIMBON SUNAN BONANG (1) 

KITAB WEJ ANGAN MAHA PRANA J ATI (1) 

LELUN G IDA N (1) 

LABETING KAR71YASA (1) 

LAKSITA J ATI (1) 

LAKU KANG PRAYOGA (1) 

LAYANG JOYOBOYO (1) 

M E D ITA SI (1) 

MACAPAT(ll) 

MANTRA DAN JATI DIRI BANGSA (1) 

MANUNGGAUNG KAWULO GUST1 (1) 

MARTABATTUJ UH (2) 

MEMANGUN KARYA TY A SI N G SESAMA (1) 

MEM AYU HAYUNING BAWANA (1) 

MEM AYU HAYUNING PRIBADI (1) 

MEMBUKA RAHASIA ILMU KASAMPURNAAN (1) 
MENGENAL NAMA SYEKH SIT1J ENAR(l) 

MENGUBAH DUNIA DENGAN GELOMBANG OTAK(l) 
MENGUNGKAP SANDI ROHANI ALAS KETONG G O (1) 
MENJAUH DAN MENDEKAT(l) 

MENUJUN KESEMPURNAAN IMAN (1) 

MEPER HAWA NAFSU (1) 



MERUHI KAWERUH (1) 

MISTERI MANTRA DALAM NASKAH-NASKAH KERATON (1) 

MIST1K KEJ AWEN (1) 

MISTISISM E SERAT SIT1J EN A R (1) 

MITOLOGI KANJ ENG RATU KIDUL(1) 

MUSYAWARAH BURUNG (Mantiqu't-Thair) (1) 

NEGARA KERTAGAMA (1) 

NEUROSCIENCE (1) 

NGAM BAH ALAM SUNYA RURI (1) 

NGELMU (1) 

NGELMU KA SUNYATA N (1) 

NGELMU KYAI PETRUK(l) 

NGELMU URIP (1) 

NGUPADI HENING E RATRI ANGGAYUH WENINGE ATI (1) 

NIT1SAKEWIJINING DUMADI (1) 

PAM O RING KAWULA GUSTI (2) 

PANDANGAN SIT1JENARDAN HUSAIN IBNU MANSURAL-HALLAJ (1) 
PANGERAN YANG KECEWA (1) 

PANUNGGALJ ATI (1) 

PAPAT LIMA PANCER(l) 

PASUWITANING NGAGESANG (1) 

PELAKSANAAN ILMU KASAMPURNAAN (1) 

PENCIPTAAN NUR MUHAMMAD (1) 

PEPADHANG E URIP (1) 

PERENUNGAN TENTANG KEPEMIMPINAN (1) 

PERJALANAN RAKEYAN (1) 

PESAN LUQMANUL HAKIM (1) 

PITUTURIPUN T1YANG SEPUH (1) 

PIWULANG BAB HANACARAKA (1) 

PIWULANG KAUTAMAN (1) 

PIWULANG-PIWULANG JAWA (1) 

PRANATA MANGSA (1) 

PRASASTI MATARAM (1) 

PRIMBON JAWA (1) 

PUISI (8) 

PUJINE DINA BADAN NAPAS NAPSU ATI WIJI LAN ANASIRING MANUNGSA 

(D 

RAHASIA SASTRA J ENDRA HAYUNING RAT(l) 

RAMALAN JAYA BAYA MUSARAR (1) 

RASAJ ATI (3) 

RELIGI JAWA (1) 

RENUNGAN RAHSA (4) 

REREPEN PENGANTEN ADATJ AWA (1) 

ROH (1) 



RUWATAN (2) 

SAK LEBARE RAJA KUNING (1) 

SAMBEKANING NUJ U KASAMPURNAN (1) 

SANDANGAN SUKMA (1) 

SANGKAN PARAN (1) 

SARASEHAN ILMU KESAMPURNAAN (1) 

SASTRA J ENDRA (1) 

SASTRA J ENDRA HAYUNING RATPANG RUWAT1NG DIYU (1) 
SEJARA MERAH PUTIH (1) 

SEJARAH JAWA DWIPA (1) 

SEJARAH PAJAJARAN (1) 

SEMAR LAN ANTAGA (1) 

SEM EDI (2) 

SERAT WIRA WIYATA (1) 

SERATAG UTARA NIKAYA (1) 

SERATANGLING DARMA (1) 

SERATA SM A RA LA YA (1) 

SERAT BA BA D DIPANAGARAN (1) 

SERATBABAD NIT1KSULTAN AGUNG (1) 

SERATBABAD TANAH JAWI (1) 

SERAT C A BO LEK (1) 

SERAT C ATUR KANDHA (1) 

SERAT C EM PA LA HAYU (1) 

SERAT C EM PO RET (1) 

SERATCENTTIINI DANUNING RATAN (1) 

SERATCENTHINIJILID 1 (2) 

SERATCENTHINI MANGUNPRAWIRAN (1) 

SERATCENTTIINI PEGON (1) 

SERATCENTHINI PESANTREN (1) 

SERATCENTHINI SURYA N AG A RA N (1) 

SERAT CIPTO WASKITHO (1) 

SERATDARMO WASITA (1) 

SERAT DEWA RUCI (2) 

SERAT HA RJ UNA WIWAHA (1) 

SERATHIDAYATJ ATI (1) 

SERATJ ANG KA SEC H SUBAKIR (1) 

SERATJ ANG KA TANAH J AWI (1) 

SERATJ AYENGBAYA (1) 

SERATJ OKO LODANG (1) 

SERATJ O NGKO JOYOBOYO (1) 

SERAT KA C A WIRANGI (1) 

SERAT KA LAT1DA (1) 

SERAT KALIT1DHA WALI RASA (1) 

SERATKEDUNG KEBO (1) 



SERAT KIDUNG A N (1) 

SERATKRIDHAMAYA (1) 

SERAT LA KSITA CANDRA (1) 

SERAT M A HA PURWA (1) 

SERATMAKNAJAT (1) 

SERAT M A NIRA WEDA (1) 

SERATMEMAYU HAYUNING RAT(l) 
SERATNIRAR7HA PRAKRETA (1) 

SERATNIRATA PRAKETA (BHSINDONESIA) (1) 
SERAT N m MANI (1) 

SERAT N171 SRUT1 (1) 

SERATNI71PRAJ A (1) 

SERAT N171P RANA (1) 

SERATNI71SASTRO (1) 

SERATPAMRAYOGA UYAMA (1) 

SERAT PA N111 SASTRA (1) 

SERAT PEPALI (1) 

SERATPETHAK (1) 

SERAT PURWA KA (1) 

SERATRAMA (1) 

SERATRASA J ATI (1) 

SERAT RENG G ANIS(l) 

SERATREREPEN (1) 

SERAT SABDA J ATI PURWA MAHUGENA (1) 
SERAT SABDA PALON (1) 

SERAT SABDA PRANAWA (1) 

SERAT SABDA TAM A (1) 

SERATSABDO JATI (1) 

SERATSANASUNU (1) 

SERATSASANG KA J ATI (1) 

SERATSASTRA GENDING (1) 
SERATTAMBANG PRANA (1) 

SERAT7RIPAMA (1) 

SERATWASKITHANING NALA (1) 
SERATWEDHAPRADANGGA (1) 

SERAT WED HA RAGA (1) 

SERATWEDHATAMA (1) 

SERATWIRAYATJ ATI (1) 

SERATWIRID (1) 

SERATWULANG SUNU(l) 

SERATWULANG REH (1) 

SINAR G EMALA MESTI KA ALAM (1) 

SUFI (1) 

SUKMA SEJAT (1) 



SULUK (3) 

SULUK G EDO N G (1) 

SULUKKADRESAN (1) 

SULUK UNG LUNG (6) 

SULUK LING LUNG (TEKSASLI) (1) 

SULUK MALANG SUMIRANG (1) 

SULUKSALOKA JIWA (1) 

SULUK SARIDIN (SYEKH J ANG KUNG (1) 

SULUK SUJINAH (1) 

SULUK SUKMA LELANA (1) 

SULUK71YANG SHALAT(5) 

SULUK WRAGUL(l) 

SULUK WUJIL (1) 

SYAIR ALIF-BA-TA' (1) 

SYEKH STT1J ENAR(l) 

SYEKH SIH J EN A R BAPAK ILMU HENING JAWA (1) 

TIRA KAT(l) 

TAN SAMAR PAMORING SUKMA (1) 

TAPA KE KUNTUL MABUR (1) 

TENTANG KETAUHIDAN SYEKH SIH J ENAR (1) 

UGA WANG SITSILIWANGI (1) 

WAHYU MATARAM (1) 

WAHYU PANCASILA (1) 

WA HYU SA PTA WA RSITA (1) 

WEDARAN SESAJI 8 WARNI WONTEN J ANGKA J OYOBOYO (1) 
WEDARAN WIRID I (4) 

WEJANGAN URIP (1) 

WEWARAHING R.Ng. SOEKINOHARTONO (1) 

WIRID HIDAYATJ AH (12) 

WIRID WO LUNG PANGKAT(l) 

WISDOM (3) 

WUKU DAN KELAHIRAN (1) 

FACEBOOK 

MASKUMIHR 

SAHABAT-SAHABATKU 

Kang Boeb 

Kang Hidayat 

Kang Iwil (Wong Alus) 

Kang Lambang 
Kang Ngabehi 
Kang Pengembara J iwa 
Kang Ratna Kumara 
Kang Sabda langit 
Kang Samudra 



Kang Santri Gundul 
Kang Siti J enang 
Kang Tomy Arjunanto 
POPULER 
SUMPAH BUDAYA 

MACAM KEPERCAYAAN DAN PENDAPATTENTANG TUHAN (ALLAH) 
KETERANGAN SIFAT20 
KAMUS JAWA - INDONESIA 
SULUK LING LUNG (TEKS ASLI) 

KAMUSSANSEKERTA - INDONESIA 
ILMU KAMUKSAN 

PANDUAN PERNIKAHAN ADATJ AWA 
AJ ARAN DAN PEMI KIRA N SYEKH SITI J ENAR 
SANGUNELAKU 

HA KEKATE MARTABAT SANG A (SEMBILAN) 

ATUR PAM BAGYO LAN SUGENG RAWUH 

ORASI SAHABAT Sapto Margono Soewit... di MACAM KEPERCAYAAN 
DAN PENDAPAT... 

Sapto Margono Soewit... di MACAM KEPERCAYAAN DAN 
PENDAPAT... 

Anonymousdi GURU SUCI TANAH JAWI (Bagian... 

Anonymousdi AJARAN DAN PEMIKIRAN SYEKH SIT... 
who knowsdi PIWULANG BAB HANACARAKA 
Rahmat Giling di DASHA SHILA SUTASOMA 
ahmad di ILMU KAMUKSAN 

SAHABAT DARI KOTA 


Didisain oleh Beccary ■ Blog pada WordPress.com. 



